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Berdoalah kepada Ku pastilah Aku kabulkan untukmu” 
(QS Al-Mukmin : 60) 
 
 
“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati padahal 
kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya, jika kamu beriman.” 
(QS Al-Imran : 139) 
 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu dan boleh jadi 
pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 
sedang kamu tidak mengetahui.” 
(QS Al-Baqarah : 216) 
 
 
“Be strong enough to let’s go and patient enough to wait for what you deserve.” 
(Agatha Suci) 
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ABSTRACT 
 
The research aim at examining the effect of board of directors diversity on 
corporate social responsibility disclosure. This study focus on board of directors 
diversity such as gender, nationality, tenure, and educational background.  
This study uses a quantitative approach using secondary data taken from 
www.idx.co.id. The population in this study were companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2018. The sampling method in this study was 
purposive sampling. The sample used in this study was 46 companies. The data 
collection technique in this study uses documentation and the analysis technique 
used is multiple regression. 
The result of the study show that nationality have a significant effect on 
corporate social responsibility disclousure in a positive direction, which is 
consistent with the hypothesis, while the other variables is not consistent with the 
hypothesis. Gender, tenure, and educational background have no effect on 
corporate social responsibility disclosure. 
 
Keyword: Corporate Sosial Responsibility and Board of Directors Diversity  
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh keragaman 
dewan direksi terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Penelitian ini fokus 
pada keragaman dewan direksi seperti gender, kewarganegaraan, masa jabatan, 
dan latar belakang pendidikan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
data sekunder yang diambil dari www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018. 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 46 perusahaan. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi dan teknik 
analisis yang digunakan adalah regresi berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa,kewarganegaraan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dengan arah positif, 
yang konsisten dengan hipotesis, sedangkan hasil variabel lainnya menunjukkan 
tidak konsisten dengan hipotesis. Gender, masa jabatan, dan latar belakang 
pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial. 
 
Kata kunci: Keragaman Dewan Direksi dan Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu ide untuk perusahaan 
agar tidak hanya fokus pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom 
line atau fokus kepada nilai perusahaan dalam bentuk kondisi keuangan namun 
dituntut untuk peduli terhadap masyarakat dan lingkunganya (Rustiarini, 2011). 
Konsep Triple Bottom Line atau dikenal dengan istilah konsep 3P yang 
dikemukakan oleh John Elkington pada tahun 1997 dengan dimensi profit 
(keuntungan), people (manusia), dan  planet (lingkungan) (Rosyidah, 2017). 
Dalam konsep Triple Bottom Line ini perusahaan dituntut untuk tidak 
hanya berorientasi pada keuntungan (profit) tetapi juga harus menyejahterakan 
karyawan, masyarakat, dan stakeholdernya (people). Perusahaan juga harus 
menjaga keseimbangan lingkungan (planet) yang merupakan tempat 
berlangsungnya aktivitas operasional perusahaan (Lindawati & Puspita, 2015) .  
Konsep ini juga muncul karena adanya tuntutan dari masyarakat atas 
dampak operasional perusahaan. Tuntutan ini dikarenakan banyaknya peristiwa 
bencana lingkungan dan sosial yang terjadi (Rosyidah, 2017). Beberapa peristiwa 
yang terjadi di Indonesia mengenai kerusakan lingkungan, seperti peristiwa 
Lumpur Lapindo pada tahun 2006 yang sangat meresahkan masyarakat dan 
membuat kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan semakin menurun. 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen 
perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan atas kegiatan operasional 
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perusahaan dimana perusahaan itu berdiri. Kegiatan CSR sering dikaitkan 
denganetika bisnis karena perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban 
ekonomis dan legal kepada para shareholder namun juga kepada pihak lain yaitu 
stakeholder (Ernawan, 2014).  
Terdapat tiga alasan mengapa perusahaan mengembangkan tanggung 
jawab sosial perusahaan: 1) perusahaan bagian dari masyarakat sehingga wajar 
untuk memikirkan kepentingan masyarakat, 2) hubungan masyarakat dan bisnis 
merupakan hubungan yang timbal balik, 3) CSR digunakan untuk meredam 
konflik yang terjadi antara perusahaan dan masyarakat (Richardo, 2013). 
Kegiatan CSR dilakukan oleh perusahaan demi keberlanjutan usahanya 
sehingga menjadi bagian dari strategi perusahaan. Dalam konsep sustainability 
development, keberlanjutan perusahaan bergantung pada cara perusahaan 
bertanggung jawab kepada lingkungan dan masyarakat atas dampak yang 
ditimbulkan dari kegiatan operasional perusahaan. Tanggung jawab tersebut 
diinformasikan kepada para stakeholder melalui pengungkapan CSR (Lindawati 
& Puspita, 2015). 
Pengungkapan CSR dinilai penting bagi perusahaan karena mengurangi 
legitimacy gap antara masyarakat dan perusahaan dari tekanan para stakeholder 
yang berdampak pada eksistensi dan stabilitas perusahaan. Legitimacy gap ini 
muncul ketika kinerja perusahaan tidak sesuai dengan apa yang masyarakat 
inginkan (Lindawati & Puspita, 2015).  
Menurut Patten (1990) dalam Lindawati dan Puspita (2015), 
pengungkapan CSR menjadi suatu keuntungan bagi perusahaan dalam hal 
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pendanaan karena kecenderungan investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan yang memiliki etika bisnis yang baik terhadap karyawan, lingkungan, 
dan tanggung jawabnya kepada para stakeholder (Lindawati & Puspita, 2015). 
Pengungkapan CSR menjadi semakin penting karena menunjukkan 
kepedulian perusahaan terhadap isu – isu lingkungan dan sosial dan juga 
meningkatnya permintaan tersebut oleh para pemangku kepentingan, terutama 
investor. Hal ini karena investor cenderung akan memilih perusahaan yang 
melaporkan kegiatan CSR nya karena akan meningkatkan akses permodalan, 
kinerja keuangan, mengurangi biaya operasi, meningkatkan reputasi perusahaan 
serta loyalitas pelanggan Said dkk dalam (Mohd Hanefah, 2016). 
Pentingnya kegiatan CSR ini didasarkan pada perusahaan tidak hanya 
bertanggung jawab kepada para shareholdernya namun juga para stakeholdernya. 
(Rustiarini, 2011.). Selain itu, CSR merupakan suatu cara yang digunakan 
perusahaan untuk peduli terhadap lingkungan dan sekitarnya guna menjaga 
stabilitas usaha (Rahindayati, Ramantha, & Rasmini, 2015). 
Di Indonesia, terdapat undang – undang yang mengatur mengenai 
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Salah satunya yaitu Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dimana pemerintah 
mewajibkan perusahaan untuk melaksanakan kegiatan usaha yang berkaitan 
dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Pasal 74 ayat (1) Undang – Undang No 40 Tahun 2007 menyatakan 
perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
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lingkungan. Ayat (2) pasal ini menyatakan kewajiban tersebut diperhitungkan 
sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan 
kepatutan dan kewajaran.  
Selanjutnya ayat (3) menyebutkan perseroan yang tidak melaksanakan 
kewajiban sebagaimana yang dimaksud ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang terkait. Kemudian ayat (4) menyatakan 
ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan diatur 
dengan Peraturan Pemerintah. 
Undang - Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. 
Dalam Pasal 15 huruf b UU No. 25 tahun 2007 diatur bahwa setiap penanam 
modal wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Undang – 
undang tersebut menyatakan, bahwa setiap investor berkewajiban melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Penjelasan pasal ini menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan tanggung jawab sosial perusahaan adalah tanggung jawab yang 
melekat pada perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan hubungan 
yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya 
masyarakat (Richardo, 2013) 
 Aturan terbaru mengenai CSR yaitu Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 
2012 tentang Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Perseroan Terbatas. 
Setidaknya ada tujuh hal termuat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 
2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas 
(Richardo, 2013) 
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Meskipun telah terdapat undang – undang yang mengatur mengenai 
kewajiban perusahaan terhadap tanggung jawab lingkungan dan sosial, masih 
terdapat perdebatan mengenai CSR apakah bersifat wajib atau bersifat sukarela 
(volunteery) dan bagaimana pelaksanaanya. Undang – undang telah mewajibkan 
perusahaan menjalankan kewajiban tanggung jawab sosialnya, namun terdapat 
gap yang muncul karena tidak dijelaskannya secara rinci mengenai ketentuan 
pelaksanaan CSR dan juga implementasi yang konsisten (Setiawan, Tri Hapsari, 
& Wibawa, 2018) 
Undang – undang No 40 Tahun 2007 pasal 66 ayat (2) tentang Perseroan 
Terbatas mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan kegiatan tanggung jawab 
sosial perusahaan dalam laporan tahunannya. Namun demikian, item – item CSR 
yang diungkapkan perusahaan merupakan informasi yang masih bersifat sukarela 
(voluntary). Dari sisi perusahaan, CSR cenderung sukarela karena apabila 
kegiatan CSR bersifat wajib maka akan menjadi beban perusahaan ditengah 
kelesuan perekonomian dan akan mendapatkan sanksi apabila tidak ikut 
melaksanakan kegiatan CSR (www.kompasiana.com diakses tanggal 17 Maret 
2019). 
Perkembangan pelaksanaan CSR di Indonesia ditandai, sudah banyak 
perusahaan mengimplementasikan CSR. Perusahaan semakin banyak menerapkan 
CSR baik dalam bentuk amal (charity) maupun pembedayaan (enpowerment). 
Setidaknya bisa dilihat dari gencarnya publikasi berkait dengan implementasi 
CSR di media cetak dan elektronik (www.amerta.id) . 
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Namun kenyatannya, implementasi praktik CSR di Indonesia dinilai masih 
rendah. Hasil riset yang dilakukan oleh Riset Centre for Governance, Institutions, 
and Organizations National University of Singapore (NUS) Business School pada 
tahun 2016 menjelaskan bahwa tingkat pemahaman perusahaan terhadap praktik 
CSR masih rendah meskipun memiliki tingkat pelaporan yang tinggi. Praktik 
yang rendah tersebut dilihat dari penggunaan item pengungkapan CSR 
berdasarkan kerangka GRI. (www.cnnindonesia.com).  
 
Gambar 1.1 
Pengungkapan CSR menggunakan GRI 
        
Sumber: Sustainability Reporting Asean CGIO ACN NUS,  
Dari 100 perusahaan sampel yang berasal dari Negara Singapura, 
Thailand, Malaysia dan Indonesia, Indonesia dan Malaysia menjadi Negara yang 
praktik CSR nya masih rendah. Berdasarkan gambar diatas Indonesia merupakan 
Negara terendah tingkat pengungkapan CSR menggunakan kerangka GRI yaitu 
sebesar 57,5% dibandingkan dengan Negara lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat pengungkapan CSR di Indonesia masih rendah dengan menggunakan 
kerangka GRI. 
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Selain itu menurut Sustainable Finance OJK tahun 2017, hampir 9% 
perusahaan yang listing di BEI telah menerbitkan menerbitkan Sustainable 
Reporting. Dari berbagai sektor perusahaan, sektor keuangan merupakan sektor 
tertinggi yang menerbitakan Sustainable Reporting yaitu sekitar 29%, sektor 
pertambangan 21%, sektor manufaktur 18%, sektor infrastruktur utilitas dan 
transportasi 14%, sektor property real estate dan konstruksi 12%, dan sektor 
perdagangan jasa dan investasi 0%. Meskipun masih bersifat sukarela, 49 
perusahaan telah melampirkan laporan keberlanjutan dan sebagian besar 
menggunakan indeks pengungkapan GRI. (www.ojk.go.id). 
Agar pelaksanaan CSR dapat berjalan baik dan sesuai dengan harapan 
masyarakat dan lingkungan maka diperlukan Corporate Governance yang baik. 
Komponen yang terdapat dalam Corporate Governance salah satunya yaitu dewan 
direksi sebagai organ perusahaan yang menjamin penerapan prinsip-prinsip 
corporate governance dan meningkatkan perlindungan bagi kreditur (Setiawan et 
al., 2018)  
Dewan direksi memiliki peran tidak hanya untuk menyiapkan 
pengungkapan dan transparansi kebijakan perusahaan, namun juga bertanggung 
jawab mengelola pengungkapan informasi dalam laporan tahunan. Saat ini, peran 
dewan direksi telah diperluas. Tujuannya adalah tidak hanya untuk mencapai 
tujuan pemegang saham, tetapi juga memperhitungkan kepentingan stakeholder 
lainnya (Mohd Hanefah, 2016). 
Dengan demikian, dewan direksi harus memenuhi kewajibannya 
akuntabilitas untuk para pemegang saham dan pemangku kepentingan sama. 
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Karena peran dewan direksi menjadi penting maka representasinya harus 
seimbang dan mencerminkan para stakeholder dan kelompok – kelompok dalam 
masyarakat (Mohd Hanefah, 2016).  
Kewajiban dewan direksi untuk melaksanakan program CSR diatur dalam 
UU No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 1 angka 5 menjelaskan 
bahwa dewan direksi merupakan bagian dari perusahaan yang memiliki tanggung 
jawab dan wewenang dalam menjalankan kegiatan perseroan untuk mencapai 
tujuan perseroan. Tanggung jawab tersebut termasuk melaksanakan program 
CSR.  Selain itu, dalam Peraturan Pemerintah No 47 Tahun 2012 juga 
menjelaskan CSR dijalankan oleh dewan direksi berdasarkan rencana kerja 
tahunan yang disetujui oleh dewan komisaris atau RUPS (Richardo, 2013). 
Salah satu isu penting yang berkaitan dengan corporate governance 
mengenai struktur dewan direksi yaitu adanya keragaman dewan direksi atau 
diversitas dewan. Diversitas dewan diartikan sebagai keragaman susunan anggota 
dewan direksi berdasarkan jenis kelamin, kewarganegaraan, etnis, keahlian, umur, 
dsb yang berkaitan dengan pengambilan keputusan dan proses – proses lainnya 
(Maula dan Rahman, 2018). Bentuk pengambilan keputusan tersebut misalnya 
informasi mengenai pengungkapan CSR.  
Keragaman dewan pada khususnya semakin dipandang sebagai 
karakteristik struktur dewan yang diinginkan karena keragaman jenis direksi yang 
lebih besar, seperti memiliki jabatan direktur perempuan dan asing, disebut-sebut 
membawa, dalam seperangkat keahlian, pengetahuan dan sumber daya yang lebih 
luas yang memungkinkan semakin luasnya serangkaian kebutuhan dan isu 
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stakeholder yang harus ditangani, mengarah pada pengambilan keputusan yang 
lebih baik. Dengan adanya keragaman dewan tersebut membuat masing – masing 
dewan akan menampilkan pengetahuan, keahlian, dan juga pengalaman mereka 
dalam mengungkapkan informasi termasuk pengungkapan CSR (Aprifa dan 
Ardiyanto, 2017).  
Menurut Adam dkk (2004) dalam Fauziah, ( 2018 ) suatu perusahaan yang 
memiliki keragaman dewan direksi dapat meningkatkan efektivitas perusahaan 
dibandingkan dengan keberadaan dewan direksi yang homogen. Semakin besar 
keragaman dewan direksi dalam perusahaan dapat menimbulkan semakin banyak 
konflik. Namun keragaman tersebut dapat memberikan alternative penyelesaian 
terhadap suatu masalah yang semakin beragam daripada anggota dewan yang 
homogen. Selain itu, keragaman dewan direksi memberikan karakteristik yang 
unik bagi perusahaan yang dapat menciptakan nilai tambah (Astuti, 2017).  
Perpaduan keahlian, pengalaman, ketrampilan, dan karakteristik yang 
beragam antara individu anggota dewan direksi yang berhubungan dengan 
pengambilan keputusan dan proses – proses lainnya. Salah satu pengambilan 
keputusan yang penting tersebut yaitu menentukan besaran dan bentuk CSR yang 
akan dilakukan serta pengungkapannya sebagai bagian dari informasi keuangan 
(Rahindayati et al., 2015). 
Keragaman dewan yang pertama yaitu dewan direksi perempuan. 
Kehadiran perempuan di dewan menunjukkan bahwa perusahaan memberikan 
kesempatan yang sama pada setiap orang (Rahindayati et al., 2015). Perempuan 
memiliki sifat kehati – hatian dan cenderung menghindari risiko juga lebih teliti 
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daripada pria. Perempuan tidak terburu – buru dalam mengambil keputusan, 
sehingga dewan direksi perempuan membantu pengambilan keputusan yang lebih 
tepat dan terhindar risiko dibandingkan dengan pria (Sari Kusumastuti, Supatmi 
Supatmi, & Perdana Sastra, 2007).  
Perempuan memiliki karakteristik komunal yang lebih dibandingkan pria 
(seperti kasih sayang, bantuan, kebaikan, simpati, kepekaan antar pribadi) dengan 
demikian perempuan lebih mempedulikan kesejahteraan orang lain (Issa dan 
Fang, 2019). Karakterisitik komunal perempuan dapat memengaruhi dewan 
direksi untuk berpikir lebih luas tentang praktik bisnis yang bertanggung jawab 
secara sosial dan mempertimbangkan jajaran pemangku kepentingan yang lebih 
luas (Tourigny dkk 2017 dalam Issa dan Fang, 2019).  
Adanya dewan direksi perempuan di dewan maka akan lebih 
mementingkan kepentingan stakeholder dibandingkan dewan direksi pria yang 
cenderung lebih peduli terhadap pemegang saham (Adams dkk, 2011 dalam 
Manita dkk, 2018). Selain karakteristik komunal, direksi perempuan cenderung 
lebih sensitif terhadap isu – isu mengenai CSR dan lingkungan yang memiliki 
pengaruh pada keputusan praktik bisnis organisasi tertentu (Nielsen dan Muse, 
2010 dalam Manita, 2018). 
Selain itu, dewan direksi perempuan mampu meningkatkan reputasi 
perusahaan melalui pemberian amal CSR dan korporasi sebagai sinyal bagi para 
pemangku kepentingan (Miller dan Triana (2009) dalam ( Mohd Hanefah, 2016). 
Pola perilaku baru ini sering dikaitkan dengan transparansi informasi yang lebih 
besar, terutama mengenai masalah keberlanjutan. 
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Menurut (Bernardi, Threadgill, & Bernardi, 2010) menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh antara jumlah direksi perempuan terhadap pengungkapan CSR. 
Hal ini karena dewan direksi perempuan cenderung lebih peduli terhadap para 
pegawai, komunitas/lingkungan, dan kontribusi atau sumbangan. Sehingga 
kehadiran dewan direksi perempuan mampu meningkatkan luas pengungkapan 
CSR. 
Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dkk., (2018), Krisna dan Dewi, 
(2016), Rao dan Tilt, (2016), dan Ibrahim dan Hanefah, (2016) menunjukkan hasil 
yang positif antara dewan direksi perempuan terhadap luas pengungkapan CSR.  
Penelitian Muttakin dan Subramaniam, (2015) menunjukkan bahwa di 
Bangladesh dewan direksi perempuan memiliki hubungan negative terhadap 
pengungkapan CSR. Hal ini berbeda dengan temuan studi sebelumnya dari 
konteks negara maju yang menunjukkan bahwa perempuan dapat membawa 
sejumlah kekuatan yang dapat meningkatkan sensitivitas dewan terhadap praktik 
dan pengungkapan CSR.  
Selain dewan direksi perempuan, keragaman dewan direksi yang lainnya 
yaitu dewan direksi asing. Keberadaan dewan direksi asing di perusahaan akan 
mengangkat citra perusahaan karena kesan Warga Negara Asing lebih memiliki 
kompetensi dan profesionalitas di bidangnya. Dewan direksi asing juga 
menambah nilai perusahaan karena keahlian dan pengalaman yang dimiliki hingga 
lintas negara sehingga diharapkan mampu meningkatkan kredibilitas manajemen 
dalam pengungkapan yang lebih luas termasuk pengungkapan CSR (Astuti, 
2017). 
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Keberadaan dewan direksi asing dapat meningkatkan pengambilan 
keputusan di dewan. Ruigrok dkk (2007) berpendapat bahwa direksi asing 
membawa beragam pendapat dan perspektif, seperti bahasa, agama, pengalaman 
hidup, budaya, perilaku,dan norma-norma negara atau wilayah, yang pada 
gilirannya meningkatkan proses pengambilan keputusan. Pengetahuan yang 
dibawa oleh direksi asing membantu meningkatkan keputusan strategi perusahaan, 
seperti mendukung strategi pelaporan CSR. Sehingga dewan direksi asing 
cenderung meningkatkan pengungkapan CSR (Mohd Hanefah, 2016) 
Warga Negara Asing umumnya berasal dari negara maju sehingga 
memiliki kesadaran dan kepedulian yang tinggi terhadap kondisi lingkungan, 
pendidikan, dan sebagainya. Menurut Sudana dan Arlindania W, (2011) hal ini 
karena Warga Negara Asing di negara asalnya telah lama memiliki perhatian dan 
kepedulian terhadap aktivitas CSR. Sehingga ketika Warga Negara Asing menjadi 
dewan direksi di Indonesia, maka akan membawa kebiasaan tersebut untuk 
mempengaruhi keputusan manajemen perusahaan untuk melaksanakan CSR dan 
mengungkapkannya di laporan tahunan. 
Penelitian Muttakin dan Subramaniam, (2015), Rahindayati dkk., (2015), 
menunjukkan adanya pengaruh positif dewan direksi asing terhadap luas 
pengungkapan CSR. Penelitian ini didukung hasilnya oleh (Mohd Hanefah, 2016) 
mengenai dampak keberadaan direktur asing terhadap pelaporan CSR di Jordan. 
Hasilnya menunjukkan direktur asing berpengaruh positif terhadap CSR. Lain 
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dkk (2018) Hasilnya 
direksi asing memberikan pengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR.  
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Keragaman dewan direksi selanjutnya yaitu masa jabatan. Adanya 
perbedaan masa jabatan dalam dewan direksi dapat mencerminkan pengalaman 
dan pengambilan risiko yang dilakukan dewan direksi. Semakin lama masa 
jabatan seorang dewan direksi maka semakin lebih baik kinerjanya dan semakin 
efisien. Lamanya masa jabatan dewan direksi juga mempengaruhi pengungkapan 
CSR. Semakin lama masa jabatannya, dewan direksi akan melakukan 
pengungkapan CSR yang lebih luas karena dewan direksi telah memahami 
operasional perusahaan sehingga akan lebih baik lagi dalam pengambilan 
keputusan tentunya mengenai pengungkapan CSR (Setiawan dkk, 2018).  
Penelitian yang dilakukan Setiawan dkk (2018) menunjukkan bahwa masa 
jabatan dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR di 
perusahaan pertambangan. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
Rao dan Tilt (2016) menunjukkan bahwa masa jabatan dewan direksi di Australia 
berpengaruh negative terhadap luas pengungkapan CSR di Australia.  
Latar belakang pendidikan dewan direksi juga mempengaruhi dalam luas 
pengungkapan CSR. Semakin tinggi pendidikan dan kompetensi yang dimiliki 
tentunya akan mempengaruhi pola pikirnya. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
dan kompetensi maka akan semakin peduli dengan pentingnya corporate 
responsibility sehingga akan mendorong item pengungkapan CSR yang lebih 
tinggi (Hadya & Susanto, 2018).  
Penelitian ini dilakukan di Indonesia dan dilakukan pada perusahaa yang 
terdaftar di BEI. Seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2017 
dijadikan sebagai objek penelitian karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana 
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perkembangan CSR di Indonesia. Selain itu sudah terdapat undang – undang 
mengenai kewajiban CSR untuk perseroan terbatas. 
Adanya perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 
membuat peneliti tertarik untuk menguji kembali pengaruh keragaman dewan 
direksi terhadap pengungkapan CSRdengan judul “Keragaman Dewan Direksi 
dan Pengaruhnya Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility di 
Indonesia (Studi Kasus pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2018)”. 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, masalah 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Belum adanya kewajiban mengenai ketentuan dalam pelaksanaan CSR 
sehingga banyak perusahaan yang masih sukarela melaksanakan CSR. 
2. Banyak perusahaan yang telah melaksanakan CSR namun tidak banyak 
pengungkapan CSR yang dilakukan. 
3. Adanya perbedaan hasil penelitian mengenai keragaman dewan direksi 
dan pengaruhnya terhadap CSR. 
 
 
1.3 Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya perkembangan yang bisa ditemukan dalam 
permasalahan ini, maka perlu adanya batasan-batasan masalah yang jelas 
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mengenai apa yang dibuat dan diselesaikan dalam program ini. Adapun 
batasan-batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh dewan direksi perempuan, 
dewan direksi asing, masa jabatan dewan direksi, dan latar belakang 
pendidikan dewan direksi terhadap pengungkapan CSR. 
2. Pengungkapan CSR diukur dengan menggunakan Indeks GRI. 
3. Obyek penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2018 
 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Pernyataan mengenai rumusan masalah pada proposal penelitian kali 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah dewan direksi perempuan di perusahaan berpengaruh terhadapluas 
pengungkapan CSR? 
2. Apakah dewan direksi asing di perusahaan berpengaruh terhadapluas 
pengungkapan CSR? 
3. Apakah masa jabatan dewan direksi di perusahaan berpengaruh terhadap 
luas pengungkapan CSR? 
4. Apakah latar belakang pendidikan dewan direksi berpengaruh terhadap 
luas pengungkapan CSR? 
 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini ditujukan untuk 
mengetahui: 
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1. Pengaruh dewan direksi perempuan di perusahaan terhadap luas 
pengungkapan CSR 
2. Pengaruh dewan direksi asing di perusahaan terhadap luas pengungkapan 
CSR 
3. Pengaruh masa jabatan dewan direksidi perusahaan terhadap luas 
pengungkapan CSR 
4. Pengaruh latar belakang pendidikan dewan direksi di perusahaan terhadap 
luas pengungkapan CSR 
 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 
antara lain sebagai berikut:  
1. Bagi Akademisi  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 
penelitian lain, khususnya hal – hal yang berkaitan dengan pengungkapan 
CSRpada perusahaan go public.  
2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan akan menjadi salah satu pertimbangan 
perusahaan akan pentingnya pengungkapan CSR sebagai bentuk 
pengungkapan atas dampak aktivitas perusahaan serta sebagai bentuk 
transparansi dan akuntabilitas perusahaan terhadap stakeholdersehingga 
perusahaan menyajikan pelaporan lingkungannya secara lengkap. 
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1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I: PENDAHULUAN  
Menjelaskan latar belakang penelitian ini serta perumusan masalah 
penelitian yang penyusunannya disesuaikan dengan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan.  
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  
Berisi teori-teori serta penelitian terdahulu berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Selain itu, bab ini juga dijelaskan susunan 
pemikiran yang melandasi timbulnya hipotesis penelitian. Pada 
bagian ini, diuraikan mengenai hubungan antara variabel 
independen dan dependen yang digunakan terhadap penelitian.  
BAB III: METODE PENELITIAN  
Terdiri dari variabel penelitian dan definisi operasional penelitian, 
penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data serta metode analisis yang digunakan terhadap penelitian.  
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  
Menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 
pembahasan hasil output SPSS.  
BAB V: PENUTUP  
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Berisi tentang kesimpulan penelitian serta implikasi keterbatasan 
penelitian. Untuk mengatasi keterbasan penelitian tersebut, 
disertakan pula saran bagi penelitian mendatang. 
 
  
 19 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 
Menurut Ghazali dan Chariri (2007), Teori Stakeholder merupakan teori 
yang menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi 
untuk kepentingan sendiri, namun harus memberikan manfaat kepada 
seluruh stakeholder-nya (pemegang saham, kreditur, konsumen, supplier, 
pemerintah, masyarakat, dan pihak lain). Dengan demikian perusahaan tidak 
hanya memiliki tanggung jawab kepada para shareholder nya namun juga kepada 
para stakeholder nya.  
Cara yang digunakan perusahaan untuk bertanggung jawab dengan para 
stakeholdernya yaitu dengan memberikan informasi keuangan perusahaan yang 
kelak dapat mempengaruhi dalam hal pengambilan keputusan. Informasi 
keuangan tersebut dapat berupa pengungkapan tanggung jawab sosial dalam 
laporan tahunan perusahaan. Pengungkapan sosial tersebut merupakan hubungan 
antara perusahaan dengan stakeholdernya. 
Adanya pengungkapan informasi mengenai keuangan, sosial, dan 
lingkungan dalam laporan tahunan diharapkan dapat memenuhi informasi yang 
dibutuhkan oleh stakeholder dan juga mendapatkan dukungan dari stakeholder 
untuk menjaga keberlangsungan perusahaan. Sehingga semakin baik 
pengungkapan CSR maka akan semakin banyak dukungan yang diberikan 
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stakeholder kepada perusahaan atas aktivitas perusahaan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja dan laba perusahaan (Lindawati dan Puspita, 2015). 
 
 
2.1.2 Teori Legitimasi 
Gray dkk (1996) dalam Nor Hadi (2011) menjelaskan bahwa dasar 
pemikiran teori legitimasi adalah organisasi atau perusahaan dapat terus berlanjut 
dan bertahan hidup jika masyarakat menyadari bahwa organisasi beroperasi sesuai 
dengan sistem nilai yang sepadan dengan sistem nilai masyarakat. Teori legitimasi 
menyatakan bahwa perusahaan harus meyakinkan masyarakat bahwa kinerja dan 
kegiatannya dapat diterima di masyarakat.  
Perusahaan mewujudkan kesan tanggung jawab lingkungannya agar 
diterima masyarakat melalui pengungkapan CSR yang diungkapkan pada laporan 
tahunan perusahaan (Ahmad dan Sulaiman, 2004). Dengan adanya penerimaan 
dari masyarakat tersebut diharapkan dapat meningkatkan laba perusahaan, 
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor untuk melakukan 
investasi. 
Teori legitimasi mengakui bahwa bisnis dibatasi oleh kontrak sosial yang 
membuat perusahaan sepakat untuk menunjukkan berbagai aktivitas sosial yang 
dilakukan. Melalui pengungkapan tersebut, diharapkan perusahaan akan 
mendapakan legitimasi dari masyarakat yang berdampak pada kelangsungan 
hidup perusahaan (Muttakin dan Subraimanam, 2015).  
Selain itu dengan adanya kontrak sosial antara perusahaan dengan 
masyarakat, pengungngkapan CSR dapat digunakan sebagai media komunikasi 
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yang diharapkan dapat memperbaiki legitimasi antara keduanya, meningkatkan 
keuntungan di masa mendatang dan memastikan keberlanjutan usaha perusahaan 
(Lindawati dan Puspita, 2015). 
 
 
2.1.3 Corporate social responsibility  
1. Pengertian CSR 
Menurut Bowen (Mardikanto, 2014:86) yang dimaksud CSR adalah 
kewajiban pengusaha untuk merumuskan kebijakan, membuat keputusan, atau 
mengikuti garis tindakan yang diinginkan dalam hal tujuan dan nilai-nilai 
masyarakat. Definisi tersebut kemudian diperbarui oleh Davis yang menyatakan 
bahwa keputusan dan tindakan bisnis diambil dengan alasan, atau setidaknya 
sebagian, melampaui kepentingan ekonomi atau teknis langsung perusahaan. 
CSR adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi 
dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memerhatikan 
tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara 
perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan. Secara konseptual, 
CSR adalah sebuah pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian 
sosial dalam operasi bisnis dan interaksi mereka dengan para pemangku 
kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan kemitraan 
(Suharto, 2008) 
Business Actions for Sustainable Development (BASD) yang sebelumnya 
bernama World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) 
mendefinisikan CSR sebagai:  
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“The continuing commitment by business to behave ethically and 
contribute to   economic development while improving the quality of life of the 
workforce and their families as well as of the local community and society at 
large to improve their quality of life”. 
 
Indonesia merupakan negara yang sadar akan pentingnya menjaga 
lingkungan khususnya perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan. 
Sebelum tahun 2007, kegiatan CSR masih bersifat sukarela. Hal ini yang 
mendasari pemerintah untuk mengeluarkan UU No 47 Tahun 2007 Tentang 
Perusahaan Terbuka dan UU No 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal yang 
didalamnya menjelaskan mengenai kewajiban tanggung jawab sosial dan 
lingkungan.  
Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 pasal 1, CSR atau 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan merupakan komitmen Perseroan untuk 
berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, 
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Sementara itu, Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2007 pasal 15 huruf (b) mendefinisikan CSR sebagai 
tanggung jawab yang melekat pada setiap perusahaan penanaman modal untuk 
tetap menciptakan hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan 
lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan CSR  
adalah komitmen perusahaan untuk meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja, 
komunitas dan masyarakat setempat untuk pembangunan ekonomi keberlanjutan 
dengan melakukan praktik bisnis yang baik (Lindawati dan Puspita, 2015).  
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2. Prinsip – Prinsip CSR 
Prinsip-prinsip dasar tanggung jawab sosial yang menjadi dasar bagi 
pelaksanaan yang menjiwai atau menjadi informasi dalam pembuatan keputusan 
dan kegiatan tanggung jawab sosial menurut ISO 26000 meliputi:  
1. Kepatuhan kepada hukum  
2. Menghormati instrumen/badan-badan internasional  
3. Menghormati stakeholders dan kepentingannya  
4. Akuntabilitas  
5. Transparansi  
6. Perilaku yang beretika  
7. Melakukan tindakan pencegahan  
8. Menghormati dasar-dasar hak asasi manusia  
Adanya ketidakseragaman dalam penerapan CSR diberbagai negara 
menimbulkan adanya kecenderungan yang berbeda dalam proses pelaksanaan 
CSR itu sendiri di masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan suatu pedoman umum 
dalam penerapan CSR di mancanegara. Dengan disusunnya ISO 26000 sebagai 
panduan (guideline) atau dijadikan rujukan utama dalam pembuatan pedoman SR 
yang berlaku umum, sekaligus menjawab tantangan kebutuhan masyarakat global 
termasuk Indonesia. 
3. Manfaat CSR 
Ada hal-hal yang diharapkan dari pelaksanaan CSR. Selain 
memberdayakan masyarakat, dari sisi perusahaan, jelas agar operasional berjalan 
lancar tanpa gangguan. Jika hubungan antara masyarakat dan perusahaan tidak 
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“mesra“, bisa dipastikan ada masalah. Pelaksanaan program CSR belum 
sepenuhnya diterima oleh masyarakat. Itu disebabkan oleh minimnya perhatian 
perusahaan terhadap pelaksanaan CSR. Jika dikelompokkan, sedikitnya ada empat 
manfaat CSR terhadap perusahaan ((Suharto, 2008):  
a. Brand differentiation. Dalam persaingan pasar yang kian kompetitif, CSR 
bisa memberikan citra perusahaan yang khas, baik, dan etis di mata publik 
yang pada gilirannya menciptakan customer loyalty. The Body Shop dan 
BP (dengan bendera “Beyond Petroleum”-nya), sering dianggap sebagai 
memiliki image unik terkait isu lingkungan.  
b. Human resources. Program CSR dapat membantu dalam perekrutan 
karyawan baru, terutama yang memiliki kualifikasi tinggi. Saat interview, 
calon karyawan yang memiliki pendidikan dan pengalaman tinggi sering 
bertanya tentang CSR dan etika bisnis perusahaan, sebelum mereka 
memutuskan menerima tawaran. Bagi staf lama, CSR juga dapat 
meningkatkan persepsi, reputasi dan dedikasi dalam bekerja.  
c. License to operate. Perusahaan yang menjalankan CSR dapat mendorong 
pemerintah dan publik memberi ”ijin” atau ”restu” bisnis. Karena 
dianggap telah memenuhi standar operasi dan kepedulian terhadap 
lingkungan dan masyarakat luas.  
d. Risk management. Manajemen resiko merupakan isu sentral bagi setiap 
perusahaan. Reputasi perusahaan yang dibangun bertahun-tahun bisa 
runtuh dalam sekejap oleh skandal korupsi, kecelakaan karyawan, atau 
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kerusakan lingkungan. Membangun budaya”doing the right thing” berguna 
bagi perusahaan dalam mengelola resiko-resiko bisnis.  
 
 
2.1.4 Corporate Social Responsibility Dalam Prespektif Islam 
Islam mempunyai prinsip pertanggungjawaban yang seimbang dalam 
segala bentuk dan ruang lingkupnya, antara jiwa dan raga, antara individu dan 
keluarga, antara individu dan sosial, dan antara suatu masyarakat dengan 
masyarakat yang lain. Tanggung jawab sosial merujuk pada kewajiban-kewajiban 
sebuah perusahaan untuk melindungi dan memberi kontribusi kepada masyarakat 
dimana perusahaan itu berada. Dalam hal ini perusahaan mengemban tanggung 
jawab sosialnya pada masyarakat dan alam (Darmawati, 2014). 
Selain harus bertanggung jawab kepada berbagai pihak yang 
berkepentingan dalam usahanya dan lingkungan alam sekelilingnya, kaum 
Muslim dan organisasi tempat mereka bekerja juga diharapkan memberikan 
perhatian kepada kesejahteran umum masyarakat dimana mereka tinggal. Sebagai 
bagian masyarakat, pengusaha muslim harus turut memperhatikan kesejateraan 
anggotanya yang miskin dan lemah. Pebisnis muslim harus memberi perhatian 
kepada usaha-usaha amal dan mendukung berbagai tindakan kedermawanan 
(Darmawati, 2014). 
Dalam perspektif Islam, kebijakan perusahaan dalam mengemban 
tanggung jawab sosial (CSR) terdapat tiga bentuk implementasi yang dominan 
yaitu: 
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1. Tanggung Jawab Sosial (CSR) Terhadap Para Pelaku Dalam Perusahaan Dan 
Stakeholder. 
Stakeholder terdiri dari investor atau pemilik, kreditor, pemasok, 
pelanggan, karyawan, pemerintah dan masyarakat. Islam mendorong terwujudnya 
hubungan kemitraan antara pelaku bisnis dengan stakeholders internal maupun 
eksternal perusahaan dalam hal kebaikan dan saling menguntungkan. 
2. Tanggung Jawab Sosial (CSR) Terhadap Lingkungan Alam 
Bagian utama yang juga harus diperhatikan dalam kaitannya dengan CSR 
adalah lingkungan alam. Lingkungan alam dapat berupa lingkungan alam biotik 
ataupun abiotik, baik yang dapat diperbarui maupun tidak dapat 
diperbarui.Fenomena hujan asam, pemanasan global, teracuninya rantai makanan, 
kepunahan, perubahan musim adalah sebagai akibat dari perbuatan yang tidak 
bertanggung jawab. Sehingga, korporat salah satunya perusahaan harus andil 
terhadap perbaikan lingkungan, ramah lingkungan, serta selalu mendukung dan 
proaktif dalam pelestarian lingkungan. 
3. Tanggung Jawab Sosial (CSR) Terhadap Kesejahteraan Sosial Secara Umum. 
Selain bertanggungjawab terhadap pihak yang berkepentingan terhadap 
usahanya dan lingkungan alam, perusahaan juga sudah seharusnya memberikan 
perhatian terhadap kesejahteraan umum masyarakat.Islam selalu menyeru untuk 
berbuat kedermawanan terhadap kaum lemah, miskin dan marginal.Islam sangat 
mendukung terhadap CSR karena tidak dapat dipungkiri bahwa bisnis 
menciptakan banyak permasalahan sosial, dan perusahaan bertanggung jawab 
menyelesaikannya. 
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Bisnis membutuhkan berbagai sumber daya alam untuk kelangsungan 
usaha, sehinga perusahaan bertanggung jawab untuk memeliharanya. Islam secara 
tidak langsung menganggap bisnis sebagai entitas yang kewajibannya terpisah 
dari pemiliknya, adanya CSR akan mengembangkan kemauan baik perusahaan 
tersebut. Sejatinya, perusahaan harus dapat menyeimbangkan antara dua 
kepentingan secara proporsional yaitu kepentingan diri (corporate) dan orang lain 
(stakeholder). Antara kepentingan ekonomi dan sosial, sekaligus tuntutan moral 
yang mengandung nilai kebijakan (wisdom) baik dihadapan manusia maupun 
Allah Swt. 
Islam memberikan perhatian terhadap bisnis melalui aspek moral untuk 
mencapai keuntungan maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa Islam berkaitan 
dengan perekonomian dan moralitas, yang keduanya tidak dapat dipisahkan. 
Aspek ini juga ditegaskan oleh Nabi Muhammad Saw. Beliau mengatakan dalam 
hadist yang diriwayatkan oleh Malik bin Anas: 
 " Seorang pekerja/karyawan berhak untuk setidaknya mendapatkan makanan 
yang baik dan pakaian dengan ukuran yang layak dan tidak dibebani dengan 
kemampuan untuk bekerja di luar batas” (HR. Muslim: 1663) 
 
Islam juga mempertimbangkan kelestarian lingkungan sebagai salah satu 
tanggung jawab sosial. Semua upaya bisnis harus memastikan kelestarian 
lingkungan (QS Al-Baqarah [2] ayat 204). Di dalam ayat tersebut dijelaskan 
bagaimana Islam memandang kelestarian lingkungan. Semua upaya bisnis atau 
non bisnis harus memastikan kelestarian lingkungan. Hubungan antara manusia 
dan lingkungan sangat dekat dan tidak bisa dipisahkan. Islam telah jelas melarang 
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sesuatu yang berbahaya bagi individu atau lingkungan berbahaya (Indra dan 
Imron, 2014).  
Sementara di bidang kesejahteraan sosial, Islam mendorong untuk beramal 
kepada mereka yang membutuhkan dan keterbatasan kemampuan dalam bekerja 
melalui sadaqah dan pinjaman kesejahteraan (Qard hasan) (QS At- Taghaabun 
[64] ayat 16). Ayat ini menjelaskan tanggung jawab muslim untuk membantu 
orang lain melalui kontribusi amal dan sumbangan, dan kekikiran adalah kekejian 
di dalam Islam (Yusuf dan Bahari, 2011 dalam Indra dan Imron, 2014). 
Menurut Muhammad Djakfar dalam Darmawati (2014), Implementasi 
CSR dalam Islam secara rinci harus memenuhi beberapa unsur yang 
menjadikannya ruh sehingga dapat membedakan CSR dalam perspektif Islam 
dengan CSR secara universal yaitu: 
1. Al- adl 
Islam telah mengharamkan setiap hubungan bisnis atau usaha yang 
mengandung kezaliman dan mewajibkan terpenuhinya keadilan yang 
teraplikasikan dalam hubungan usaha dan kontrak- kontrak serta perjanjian bisnis. 
Sesuai dalam firman Allah Swt dalam al-Quran Surat Hud ayat 85 telah 
menegaskan sebagai berikut: 
 َوَِبَ  ٌ ا  زي ًِ ْنا  وَ  لا يْك ًِ ْناَاُىفْو أَِوْى قَا ي ٍَ يِذِسْفُيَِضْر ْلْاَيِفَاْى ثْع تَ  لَ  وَْىُه  ءا يْش أَ  ساَُّناَاىُس  خْب تَ  لَ  وََِۖطْسِقْنا  
Artinya: 
“Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan 
dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka 
dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat 
kerusakan.” (Qs. Hud : 85). 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa sifat keseimbangan atau keadilan dalam 
bisnis adalah ketika perusahaan mampu menempatkan segala sesuatu pada 
tempatnya. Dalam beraktifitas di dunia bisnis, Islam mengharuskan berbuat adil 
yang diarahkan kepada hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam semesta. 
Jadi, dalam lingkungan perusahaan harus tercipta keseimbangan alam dan 
keseimbangan sosial yang adil. 
2. Al-ihsan 
Islam hanya memerintahkan dan menganjurkan perbuatan yang baik bagi 
kemanusiaan, agar amal yang dilakukan manusia dapat memberi nilai tambah dan 
mengangkat derajat manusia baik individu maupun kelompok. Ihsan adalah 
melakukan perbuatan baik, tanpa adanya kewajiban tertentu untuk melakukan hal 
tersebut.Ihsan adalah beauty dan perfection dalam sistem sosial. Bisnis yang 
dilandasi unsur ihsan dimaksudkan sebagai proses niat, sikap dan perilaku yang 
baik, transaksi yang baik, serta berupaya memberikan keuntungan lebih kepada 
stakeholders. Firman Allah SWT dalam al-Quran Surat al-Baqarah ayat 195 
menerangkan: 
َِب سَيِفَاُىقِفَْ  أ  و ٍَ ِيُِسْح ًُ ْناَ ُّبُِحي  َ َّاللََّ ٌَّ ِإََۛاُى ِسْح أ  وََِۛة  ُكهْهَّتناَى نِإَْىُكيِذْي أِبَاُىقُْهتَ  لَ  وَِ َّاللََِّمي  
Artinya: 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
(Qs. Al Baqarah : 195) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa jika orang-orang kaya tidak peduli dengan 
orang-orang tertindas dan lemah, dan tidak membayar, zakat dan infak, maka 
sewajarnyalah bila kesenjangan sosial akan semakin melebar dan akan tercipta 
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berbagai bentuk ketidakamanan dan ketidakadilan dalam masyarakat. Oleh karena 
itu, infak dan ihsan kepada orang lain akan melahirkan keseimbangan kekayaan, 
atau bisa disebut dengan pemeliharaan kekayaan dan modal. Implementasi CSR 
dengan semangat ihsan akan dimiliki ketika individu atau kelompok melakukan 
kontribusi dengan semangat ibadah dan berbuat karena atas ridho Allah SWT. 
3.  Manfaat 
Konsep ihsan yang telah di jelaskan di atas seharusnya memenuhi unsur 
manfaat bagi kesejahteran masyarakat (internal maupun eksternal perusahaan). 
Konsep manfaat dalam CSR, lebih dari aktivitas ekonomi. Perusahaan sudah 
seharusnya memberikan manfaat yang lebih luas dan tidak statis misalnya terkait 
bentuk philanthropi dalam berbagai aspek sosial seperti pendidikan, kesehatan, 
pemberdayaan kaum marginal, pelestarian lingkungan, dll. 
4. Amanah 
Dalam usaha bisnis, konsep amanah merupakan niat dan iktikad yang 
perlu diperhatikan terkait pengelolaan sumber daya (alam dan manusia) secara 
makro maupun dalam mengemudikan suatu perusahaan. Firman Allah SWT 
dalam al-Quran Surat an-Nisa ayat 58 menerangkan: 
َِساَُّناَ  ٍ ْي بَُْىت ًْ  ك  حَا رِإ  وَا  هِهْه أَٰى نِإَِتا َ ا  ي ْلْاَاوُّد  ُؤتَ ٌْ  أَْىُكُرُْيأ ي  َ َّاللََّ ٌَّ ِإَ۞َ َ َّاللََّ ٌَّ ِإََِۚلْذ عْناِبَاى ًُ ُكْح تَ ٌْ  أ
اًريِص بَاًعي ًِ  سَ  ٌ ا  ك  َ َّاللََّ ٌَّ ِإََِۗهِبَْىُكُظِع يَا ًَّ ِِعَ 
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Qs. 
An – Nisa : 58) 
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Ayat ini ditujukan untuk semua umat islam yang berhubungan dengan 
amanah. Amanah tersebut menyangkut hak-hak Allah Swt atas hamba-hamba-Nya 
seperti shalat, zakat, puasa, kafarat dan lainnya yang kesemuanya itu amanah yang 
diberikan tanpa pengawasan hambanya yang lain.Serta amanah yang berupa hak-
hak sebagian hamba dengan hamba yang lainnya,seperti titipan.itulah yang 
diperintahkan Allah untuk ditunaikan. Barang siapa yang tidak melakukannya di 
dunia maka akan dimintakan pertanggungjawabannya di hari kiamat. 
 
 
2.1.5 Pengungkapan CSR 
Menurut Suwardjono (2014:578) Secara konseptual, pengungkapan 
merupakan bagian integral dari pelaporan keuangan. Secara teknis, pengungkapan 
merupakan langkah akhir dalam proses akuntansi yaitu penyajian informasi dalam 
bentuk seperangkat penuh statemen keuangan. 
Suwardjono (2014) menyatakan bahwa pengungkapan laporan keuangan 
memiliki tiga tujuan, yaitu: 
1. Tujuan melindungi (proactive) 
Tujuan melindungi ditujukan terutama bagi pemakai laporan keuangan yang 
kurang memahami substansi ekonomi yang melandasi suatu pos statemen 
keuangan. Pemakai laporan keuangan perlu dilindungi dari perlakuan 
manajemen yang mungkin kurang adil dan terbuka dalam penyajian laporan 
keuangan. Tujuan melindungi biasanya dilakukan oleh badan atau pihak yang 
mempunyai wewenang untuk mengatur perusahaan seperti Securities 
Exchange Comission (SEC) dan BAPEPAM. 
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2. Tujuan informatif (Informative) 
Tujuan informatif didasarkan pada asumsi bahwa pemakai laporan keuangan 
mempunyai pengetahuan yang cukup untuk membaca laporan keuangan. 
Tujuan informatif lebih bersifat membantu pemakai laporan keuangan dalam 
hal keefektifan dalam pengambilan keputusan. Tujuan informatif biasanya 
dilakukan oleh BAPEPAM bersama dengan penyusun standar untuk 
menentukan luas pengungkapan. 
3. Tujuan kebutuhan khusus (differential)  
Tujuan kebutuhan khusus merupakan gabungan antara tujuan perlindungan 
dan tujuan informatif. Jadi, apa yang harus diungkapkan kepada publik 
dibatasi dengan apa yang dipandang berguna bagi pemakai yang dituju. 
Sebaliknya, untuk tujuan pengawasan informasi tertentu harus 
disampaikan kepada badan pengawas berdasarkan peraturan yang 
menuntut pengungkapan secara rinci. 
Pengungkapan CSR merupakan media yang digunakan perusahaan untuk 
memberikan informasi dari berbagai aspek selain aspek keuangan yang tidak 
dijelaskan secara tersirat dalam laporan keuangan kepada para stakeholder 
maupun shareholdernya (Lindawati dan Puspita, 2015) 
Menurut Sembiring (2005), pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) yang sering juga disebut sebagai social disclosure, corporate 
social reporting, social accounting merupakan proses pengkomunikasian dampak 
sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok 
khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan. 
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Pengungkapan CSR dapat dilihat melalui laporan keberlanjutan suatu 
perusahaan (sustainability report) yang diterbitkan melalui laporan keuangan 
tahunan atau secara terpisah diterbitkan tersendiri dalam laporan keberlanjutan 
suatu perusahaan. Laporan keberlanjutan adalah suatu laporan praktek hasil 
pengukuran, pengungkapan dan upaya akuntabilitas dari kinerja organisasi yang 
ditujukan kepada para pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal 
dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Sebuah laporan 
keberlanjutan harus menyediakan gambaran kinerja keberlanjutan sebuah 
organisasi yang berimbang dan masuk akal, termasuk kontribusi yang telah 
dilakukan oleh perusahaan (Purnasiwi, 2011). 
 
 
2.1.6 Indek CSR 
Pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan menggunakan suatu 
pedoman yang dijadikan sebagai tolok ukur mengenai apa saja yang akan yang 
akan diungkapkan. Salah satu pedomannya yaitu GRI (Global Reporting Index) 
dari Global Reporting Initiative yang merupakan lembaga untuk mempromosikan 
standar yang diciptakan dengan memberi arahan bagi perusahaan – perusahaan 
dalam menerbitkan laporan berkelanjutan tentang tanggung jawab sosialnya 
(Sudana & Arlindania W, 2011). 
Dalam GRI dijelaskan indikator-indikator tentang beberapa kategori CSR, 
seperti indikator kinerja ekonomi, indikator kinerja lingkungan, praktek tenaga 
kerja dan pekerjaan yang layak, hak asasi manusia serta tanggungjawab produk. 
Pedoman pelaporan keberlanjutan GRI yang terbaru adalah Pedoman Pelaporan 
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Keberlanjutan G4. G4 menyediakan panduan mengenai bagaimana menyajikan 
pengungkapan keberlanjutan dalam format yang berbeda. Baik itu laporan 
keberlanjutan mandiri, laporan terpadu, laporan tahunan, laporan yang membahas 
norma-norma internasional tertentu, ataupun pelaporan online. 
Berdasarkan pedoman tersebut, terdapat 91 item yang tersebar pada tiga 
kategori utama. Dengan indikator inilah informasi pengungkapan CSR pada 
laporan tahunan perusahaan diukur melalui pemberian skor. Pengukuran variabel 
pengungkapan CSR kemudian disebut sebagai Corporate Social Disclosure Index 
(CSDI). Penelitian ini menggunakan 91 item pengungkapan dengan menggunakan 
indikator yang dikeluarkan oleh GRI G.4 sebagai dasar informasi mengenai 
indeks pengungkapan CSR/Corporate Social Disclosure Index (CSDI) yang 
terdiri dari 9 item indikator ekonomi, 34 item indikator lingkungan, dan 48 item 
indikator sosial. Indikator pengungkapan CSR berdasarkan pedoman GRI sebagai 
berikut: 
1. Indikator Kinerja Ekonomi  
Indikator ini menunjukkan aliran dana diantara pemegang kepentingan dan 
dampak ekonomi utama perusahaan terhadap masyarakat. Indikator kinerja 
ekonomi terdiri dari 9 item pengungkapan. 
2. Indikator Kinerja Lingkungan 
Indikator ini meliputi kinerja yang berhubungan dengan input (seperti 
material, energi, dan air) dan output (seperti emisi dan air limbah). Indikator 
kinerja lingkungan terdiri dari 34 item pengungkapan. 
3. Indikator Kinerja Tenaga Kerja 
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Indikator ini memuat bagaimana perlakuan perusahaan terhadap para 
pekerjanya, mulai dari hubungan kerja dengan manajemen, kesehatan dan 
keselamatan kerja, serta kesempatan setara yang diterima oleh semua pekerja. 
Indikator ini terdiri dari 16 item pengungkapan. 
4. Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia 
Indikator ini menunjukkan bagaimana hak asasi manusia di dalam perusahaan, 
seperti kebebasan berserikat, bagaimana perlakuan terhadap tenaga kerja 
perempuan, kerja wajib, jam pelatihan, dan lain – lain. Indikator kinerja hak 
asasi manusia terdiri dari 12 item pengungkapan. 
5. Indikator Kinerja Masyarakat 
Indikator ini memperhatikan dampak perusahaan terhadap masyarakat dimana 
mereka beroperasi, dan menjelaskan risiko dari interaksi dengan institusi 
sosial lainnya yang mereka kelola. Indikator kinerja masyarakat ini terdiri dari 
11 item pengungkapan. 
6. Indikator Kinerja Tanggung Jawab Produk 
Indikator ini membahas produk dari perusahaan serta jasa yang diberikan yang 
mempengaruhi pelanggan, terutama kesehatan dan keselamatan informasi dan 
pelabelan, pemasaran dan privasi. Indikator ini terdiri dari 9 item 
pengungkapan. 
 
 
2.1.7 Gender 
Menurut Badan Pusat Statistika yang dimaksud gender adalah pembedaan 
peran, kedudukan, tanggung jawab, dan pembagian kerja antara laki-laki dan 
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perempuan yang ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan sifat perempuan dan 
laki-laki yang dianggap pantas menurut norma, adat istiadat, kepercayaan atau 
kebiasaan masyarakat. 
Diversitas gender dalam penelitian ini diproksi dengan keberadaan 
perempuan dalam jajaran dewan direksi. Keberadaan perempuan dalam jajaran 
dewan direksi menandakan bahwa perusahaan memberikan kesempatan yang 
sama bagi setiap orang tanpa ada diskriminasi (Rahindayanti dkk., 2015). 
Perempuan di nilai memiliki sikap kehati-hatian yang sangat tinggi, cenderung 
menghindari resiko, dan lebih teliti dibandingkan dengan pria (Sari Kusumastuti 
et al., 2007) 
 Selain itu perempuan pada umumnya cenderung menganalisis masalah-
masalah sebelum membuat suatu keputusan dan mengolah keputusan yang telah 
dibuat sehingga menghasilkan pertimbangan masalah serta alternatif penyelesaian 
yang lebih seksama (Robbins dan Judge, 2008:206 dalam Hadya dan Susanto., 
2013).  
Perempuan juga memiliki karakteristik komunal yang lebih dibandingkan 
dengan pria (seperti kasih sayang, empati, suka menolong, dan peduli) hal ini 
membuat perempuan lebih mempedulikan kesejahteraan orang lain. Adanya 
karakteristik komunal perempuan di jajaran dewan membuat dewan direksi wanita 
juga mempedulikan kesejahteraan para stakeholdernya dibandingkan dengan 
direksi pria yang cenderung peduli terhadap pemegang saham (Issa dan Fang 
(2018); Manita (2019)). Dengan adanya keberadaan perempuan dalam jajaran 
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dewan perusahaan diharapkan dapat mendorong pengungkapan informasi yang 
lebih luas dan transparan. 
 
 
2.1.8 Kewarganegaraan 
Kewarganegaraan berarti tanah kelahiran dari setiap individu. Dengan 
adanya national diversity di jajaran dewan direksi menunjukkan darimana 
individu tersebut berasal atau tempat kelahiran individu. Nilai nasionality juga 
menunjukan sebagai unsur kewarganegaraan. Nasionality diversity akan 
menciptakaan rasa cinta dan fanatik terhadap negara yang menjadi tempat 
kelahiran. Nilai kewarganegaraan juga turut mempengaruhi performance seorang 
individu dalam bekerja (Rahindayanti dkk., 2015). 
Menurut Gibson dkk, (2011) individu yang bekerja pada perusahaan yang 
bekerja pada perusahaan asing memiliki tingkat loyalitas dan profesionalisme 
dalam bekerja, pada umumnya orang asing yang bekerja pada perusahaan asing 
memiliki orientasi sebatas gaji, sedangkan unsur loyalitas belum tentu muncul, 
akan tetapi pendatang yang bekerja pada perusahaan yang menjadi tempat 
kelahrannya akan lebih professional dan loyalitas dalam bekerja (Hadya dan 
Susanto., 2018). 
 
2.1.9 Masa Jabatan 
Masa jabatan dewan direksi menunjukkan seberapa lama dewan direksi 
bekerja di perusahaan. Lamanya masa jabatan dewan direksi tentunya akan 
membuat dewan direksi tersebut lebih bertambah pengetahuannya dan paham 
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mengenai operasional perusahaan sehingga dapat bekerja lebih baik dan efisien 
dalam membuat keputusan yang terbaik (Rahindayati dkk., 2015).   
Dalam UU No 40 tahun 2007 tidak ada ketentuan mengenai berapa lama 
masa jabatan seorang direktur. Namun hal ini bukan berarti seorang direktur 
menjabat tanpa batas waktu. Pengangkatan, penggantian, dan pemberhentian 
seorang dewan direksi telah ditetapkan di anggara dasar perusahaan dan 
ditetapkan dalam RUPS. Di Indonesia, masa jabatan dewan direksi rata – rata 3 – 
5 tahun (Muniroh, 2016). 
Menurut Turgut dalam Rao dan Tilt (2016) dewan direksi yang memiliki 
masa jabatan yang lama mungkin terlalu dekat dengan manager dan menghindari 
kontroversi dalam hal pengambilan keputusan. Selain itu masa jabatan dewan 
direksi yang lebih lama mampu meningkatkan pengalaman, ketrampilan dan 
keahlian, dan lebih bersedia berhadapan dengan CEO (Kruger dalam Rao dan Tilt, 
2016). Sedangkan dewan direksi yang memiliki masa jabatan yang lebih sedikit 
cenderung malu untuk mengungkapannya. 
 
 
2.1.10 Latar belakang pendidikan 
Latar belakang pendidikan formal dewan direksi merupakan karakteristik 
kognitif yang dapat mempengaruhi kemampuan dewan dalam pengambilan 
keputusan bisnis dan mengelola perusahaan (Sari Kusumastuti dkk., 2006). Ponnu 
(2008) dalam Rahindayati dkk., (2015) berpendapat bahwa Board of Directors 
seharusnya terdiri dari orang-orang profesional yang memiliki keahlian dalam 
bidang hukum, perpajakan, akuntansi dan keuangan, dan lainnya sehingga 
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memberikan perspektif yang bermanfaat terhadap penilaian resiko, keunggulan 
bersaing, dan pemahaman mengenai tantangan yang dihadapi dalam bisnis. 
 Semakin beragam dewan direksi dapat menimbulkan efek yang 
merugikan seperti konflik emosional dan konflik hubungan. Selain itu, dapat 
menimbulkan defisiensi proses dengan mengganggu operasi 4C yang efisien 
(misal., Komunikasi, kolaborasi, koordinasi, dan keterpaduan) (Auh dan Menguc, 
2005 dalam Chang dkk, 2017). Oleh karena itu, ketika tingkat keragaman dewan 
meningkat, risiko yang terkait dengan berbagi informasi yang terhambat, kesulitan 
membangun konsensus, dan pengambilan keputusan yang lebih lambat juga 
meningkat (Chang dkk, 2017). 
Seiring dengan perubahan waktu maka perusahaan dalam memilih anggota 
dewan perusahaan juga berdasarkan pada latar belakang pendidikan direksi yang 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan agar anggota dewan perusahaan dapat 
melaksanakan fungsinya secara efektif. 
 
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Variabel  Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Pengungkapan 
CSR dan 
Kewarganegaraan, 
Gender, Masa 
Jabatan, Ukuran 
dewan direksi 
Setiawan dkk 
(2018) Metode 
purposive 
sampling, 
perusahaan 
pertambangan di 
Indonesia periode 
2013 – 2015 (106  
Karakterisistik 
dewan direksi 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
 
Tabel berlanjut.... 
40 
 
40 
 
Variabel  Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
 observasi)   
Pengungkapan 
CSR dan Gender, 
nationality 
diversity, 
diversitas 
pendidikan, 
proportion of 
outsider directors 
Rahindayati 
(2015), metode 
purposive 
sampling, 
perusahaan sector 
keuangan periode 
2008 – 2012 
Semua variabel 
berpengaruh 
positif terhadap 
pengungkapan 
CSR 
Penambahan 
variabel seperti 
status 
perkawinan, 
pengalaman, 
skill, dan 
kompetensi 
Pengungkapan 
CSR dan Gender, 
pendidikan, dan 
nationality 
Hadya dan 
Susanto (2018), 
metode purposive 
sampling, 
perusahaan 
yangberstatus 
high profile yang 
listed di BEI 
periode 2012 – 
2016 
Gender dan 
pendidikan 
berpengaruh 
positif dan  
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR. 
Nationality tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
Memperbanyak 
jumlah sampel 
Memperpanjang 
periode sampel 
Menambah 
variabel 
Pengungkapan 
CSR dan 
Kepemilikan 
asing,  
kepemilikan, 
pemerintah, 
kepemilikan 
promotor, 
kewarganegaraan 
dualitas CEO 
Muttakin dan 
Subramaniam 
(2015), 100 
perusahaan di 
India yang 
terdaftar di BSE 
Kepemilikan 
asing, kepemilikan 
pemerintah, dan  
kewarganegaraan 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR Kepemilikan 
promotor dan 
CEO Dualitas 
tidak berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
CSR 
 
 
Pengungkapan     
Lanjutan Tabel 2.1 
Tabel berlanjut.... 
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Variabel  Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
CSR dan Gender, 
nationality 
diversity, 
diversitas 
pendidikan, 
proportion of 
outsider directors 
Rahindayati 
(2015), metode 
purposive 
sampling, 
perusahaan 
sector keuangan 
periode 2008 – 
2012 
Semua variabel 
berpengaruh 
positif terhadap 
pengungkapan 
CSR 
Penambahan 
variabel seperti 
status 
perkawinan, 
pengalaman, skill, 
dan kompetensi 
CSR dan ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, 
gender, 
kewarganegaraan 
Subramaniam 
(2015), 116 
perusahaan non 
keuangan di 
Bangladesh yang 
terdaftar di BSE 
periode 2005 – 
2009 
Karakteristik 
perusahaan 
(ukuran 
perusahaan dan 
profitabilitas) 
berpengaruh 
terhadap  
pegungkapan 
CSR. 
Gender 
berpengaruh 
negative terhadap 
pengungkapan 
CSR. 
Kewarganegaraan 
berpengaruh 
positif terhadap 
pengungkapan 
CSR 
Menambah 
variabel 
Sumber: Data Sekunder, 2019 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
hubungan antara variabel terikat pengungkapan CSR dengan variabel bebas 
keragaman dewan direksi di perusahaan yang terdaftar di BEI. Penelitian ini 
Lanjutan Tabel 2.1 
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menggunakan tiga jenis variabel yaitu variabel dependen, variabel independen, 
dan variabel bebas. Variabel dependennya yaitu Pengungkapan CSR. Variabel 
independen terdiri dari Gender, Kewarganegaraan, Masa Jabatan, dan Latar 
Belakang Pendidikan. Sedangkan variabel kontrol terdiri dari Ukuran Perusahaan 
dan Janis Industri. 
 Kerangka penelitian ini digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran 
terhadap masalah yang dibahas. Kerangka pemikiran tersebut digambarkan pada 
model berikut ini: 
 
Variabel Independen Variabel Dependen 
 
 
 
 
 
 
 
         
              Variabel Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
H4 
H3 
Gender 
 (X1) 
Kewarganegaraan 
(X2) 
Masa Jabatan  
(X3) 
Pengungkapan CSR 
(Y) 
 Latar Belakang Pendidikan 
(X4) 
H2 
H1 
1. Ukuran Perusahaan 
2. Tipe Industri 
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2.4 Hipotesis 
 
2.4.1 Gender dan Pengungkapan CSR 
Hal penting yang terdapat pada keragaman dewan atas penelitian yang 
dilakukan sebelumnya yaitu kehadiran dewan direksi perempuan (Mohd Hanefah, 
2016) Dengan adanya dewan direksi perempuan di struktur dewan, ini berarti 
perusahaan telah memberikan kesempatan yang sama pada setiap orang 
(Rahindayanti dkk., 2015). Adanya dewan direksi perempuan diharapkan 
memberikan dampak yang positif bagi pengungkapan CSR. Karena dalam 
pengambilan keputusan, perempuan dianggap hati – hati dan menghindari risiko 
sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat (Sari Kusumastuti et al., 2007). 
Perempuan juga memiliki karakteristik komunal yang lebih dibandingkan 
dengan pria (seperti kasih sayang, empati, suka menolong, dan peduli) hal ini 
membuat perempuan lebih mempedulikan kesejahteraan orang lain. Adanya 
karakteristik komunal perempuan di jajaran dewan membuat dewan direksi wanita 
juga mempedulikan kesejahteraan para stakeholdernya dibandingkan dengan 
direksi pria yang cenderung peduli terhadap pemegang saham  ((Issa, 2019); 
(Manita dkk., 2018) 
Dalam pengungkapan CSR, dewan direksi perempuan cenderung lebih 
detail dalam mengawasi pengungkapan CSR sehingga dewan direksi perempuan 
dapat meningkatkan informasi mengenai pengungkapan CSR dan memberikan 
nilai tambah bagi perusahaan (Rao dan Tilt, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh 
(Mohd Hanefah, 2016), Rao dan Tilt (2016), Setiawan dkk., (2018), Rahindayati 
dkk, (2015), dan Hadya dan Susanto (2018) menunjukkan hasil bahwa dewan 
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direksi perempuan memberikan pengaruh positif pada pengungkapan CSR. 
Sehingga memiliki dewan direksi perempuan di perusahaan merupakan langkah 
yang tepat untuk melakukan pengungkapan yang baik (Rao dan Tilt, 2016). 
Berdasarkan uraian diatas dibentuk hipotesis pertama: 
H1 : Gender (Dewan direksi perempuan) berpengaruh positif terhadap 
Pengungkapan CSR 
 
 
 
2.4.2 Kewarganegaraan dan Pengungkapan CSR 
Keberadaan dewan direksi asing di perusahaan menjadi nilai tambah bagi 
perusahaan. Hal ini karena dewan direksi asing memiliki ketrampilan dan 
pengalaman yang lebih beragam (Setiawan dkk, 2018). Dengan adanya dewan 
direksi asing mampu meningkatkan ketersediaan informasi yang dapat 
meningkatkan kredibilitas perusahaan (Rahindayati dkk, 2015).  
Dewan direksi asing dapat meningkatkan informasi mengenai 
pengungkapan CSR, karena dengan pengangkatan dewan direksi asing perusahaan 
akan membawa latar belakang yang berbeda yang dimilik oleh dewan direksi 
asing seperti budaya, agama, etnis, norma, Negara, dsb. Sehingga hal ini akan 
mempengaruhi dalam hal strategi pengambilan keputusan terutama strategi 
pengungkapan CSR (Mohd Hanefah, 2016) 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muttakin dan Subraimanam (2015), 
(Mohd Hanefah, 2016), Rahindayati dkk., (2015) menunjukkan bahwa dewan 
direksi asing di perusahaan memberikan pengaruh positif terhadap pengungkapan 
CSR. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis kedua yaitu: 
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H2 : Kewarganegaraan (Dewan direksi asing) berpengaruh positif  terhadap 
Pengungkapan CSR. 
 
 
2.4.3 Masa Jabatan dan Pengungkapan CSR 
Masa jabatan dewan direksi menunjukkan seberapa lama dewan direksi 
bekerja di perusahaan. Lamanya masa jabatan dewan direksi tentunya akan 
membuat dewan direksi tersebut lebih bertambah pengetahuannya dan paham 
mengenai operasional perusahaan sehingga dapat bekerja lebih baik dan efisian 
dalam membuat keputusan yang terbaik (Rahindayati dkk., 2015).   
Dewan direksi yang memiliki masa jabatan lebih lama memiliki kedekatan 
lebih dengan manajer sehingga cenderung menghindari kontroversi dalam 
pengambilan keputusan (Turgut dalam Rao dan Tilt, 2016). Selain itu masa kerja 
dewan direksi yang lama akan menambah keahlian dan ketrampilan, pengalaman, 
dan lebih bersedia dalam menghadapi CEO daripada dewan direksi yang memiliki 
masa jabatan singkat yang masih malu untuk berbicaara (Kruger dalam Rao dan 
Tilt, 2016). Sehingga semakin lama masa jabatan dewan direksi maka akan 
memperluas pengungkapan CSRnya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Rao dan Tilt (2016) menunjukkan bahwa 
masa jabatan dewan direksi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR hal 
ini karena direksi yang telah bekerja lama di perusahaan membuat direksi tidak 
responsive terhadap perkembangan yang terbaru. Hasil yang beragam ditunjukkan 
oleh Rahindayati dkk., (2015) dalam penelitiaanya menunjukkan bahwa masa 
jabatan dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Semakin 
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lama direksi bekerja maka semakin banyak pengalamannya sehingga dapat 
menambah informasi pengungkapan CSR. Dari uraian diatas maka dibentuk 
hipotesis keempat yaitu: 
H3 : Masa jabatan dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
CSR. 
 
 
2.4.4 Latar Belakang Pendidikan dan Pengungkapan CSR 
Latar belakang pendidikan yang dimilik oleh dewan direksi menunjukkan 
sebarapa tinggi level kompetensi yang dimiliki dalam melaksanakan pekerjaan 
(Hadya dan Susanto, 2018). Semakin tinggi tingkat keragaman dewan direksi 
maka dapat menimbulkan efek yang merugikan bagi perusahaan seperti konflik 
emosional dan hubungan.  
Selain itu, dapat menimbulkan defisiensi proses dengan mengganggu 
operasi 4C yang efisien (misal., Komunikasi, kolaborasi, koordinasi, dan 
keterpaduan), (Auh dan Menguc 2005 dalam Chang, 2017). Sehingga ketika 
keragaman dewan direksi meningkat maka akan menghambat berbagi informasi, 
kesulitan membangun konsensus, dan pengambilan keputusan yang lebih lambat 
juga meningkat (Chang, 2017).  
Mengingat bahwa keragaman dapat berfungsi sebagai pedang bermata dua, 
efek keragaman pendidikan pada CSR tampaknya jauh lebih kompleks daripada 
yang terlihat. Faktanya, penelitian sebelumnya, sebagian besar didasarkan pada 
sampel perusahaan AS, menemukan hubungan positif sederhana antara keragaman 
dewan dan CSR (mis., Siciliano 1996; Webb 2004; Williams 2003). AS adalah 
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negara terkemuka dalam hal orientasi individualisme. Dalam budaya 
individualistis, perusahaan cenderung menghargai keragaman dan keunikan 
individu. Dengan demikian, sumber daya yang beragam dari dewan direksi dapat 
sepenuhnya diakui dan digunakan untuk upaya perusahaan mengejar CSR (Chang, 
2017). Berdasarkan uraian diata maka hipotesis keempat yaitu: 
H4 : Latar belakang pendidikan berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 
CSR 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada waktu pengusulan penelitian sampai hasil 
penelitian yaitu dimulai dari bulan September 2018 hingga selesai. Sementara itu 
wilayah dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI 
tahun 2018. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Karena pada 
penelitian ini menggunakan data – data berupa angka pada perusahaan yang 
terdaftar di BEI tahun 2018. 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
 
3.3.1 Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan 
yang go public dan yang telah listed di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018. 
Seluruh perusahaan dipilih karena peneliti ingin mengetahui perkembangan sejauh 
mana pengungkapan CSR di Indonesia. 
 
3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
 
Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan teknik 
purposive sampling. Teknik non probability sampling adalah teknik yang 
digunakan dengan tidak memberikan kesempatan atau peluang yang sama dalam 
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populasi untuk menjadi sampel. Adapun teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel ini adalah teknik purposive sampling. Teknik ini 
menjelaskan pengambilan sampel berdasarkan kriteria – kriteria tertentu 
(Sugiyono, 2017). 
Pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah purposive sampling 
dengan menggunakan kriteria – kriteria sebagai berikut agar dapat masuk ke 
dalam sampel: 
1. Perusahaan yang terdaftar masuk ke dalam BEI pada 2018. 
2. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan tahunannya di BEI pada 
tahun 2018. 
3. Perusahaan tersebut melakukan pengungkapan CSR dalam laporan 
tahunan pada tahun 2018.  
4. Terdapat informasi gender, kewarganegaraan, masa jabatan, dan latar 
belakang pendidikan dewan direksi dalam laporan tahunan pada tahun 
2018. 
 
3.3.3 Sampel  
Berikut adalah tabel yang menjelaskan mengenai tahap pengambilan sampel pada 
penelitian ini: 
Tabel 3.1 
Teknik Pengambilan Sampel 
 
No Kriteria Perusahaan 
1.  Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2018  632 
2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan (39) 
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tahunan di BEI maupun Website tahun 2018. 
3. Perusahaan yang tidak memiliki dewan direksi  (92) 
No Kriteria 
Perusahaan 
 perempuan tahun 2018  
4. Perusahaan yang tidak memiliki dewan direksi 
berkewarganegaraan asing tahun 2018 
(194) 
5. Jumlah perusahaan yang tidak memiliki dewan 
direksi perempuan dan dewan direksi 
berkewarganegaraan asing tahun 2018. 
(241) 
6. Jumlah perusahaan yang tidak mengungkapkan latar 
pendidikan dewan direksi 
(4) 
7. Jumlah perusahaan yang tidak mengungkapkan usia 
dewan direksi 
(2) 
8. Sampel penelitian 62 
Sumber: (Data sekunder diolah, 2019) 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 62 perusahaan 
yang terdaftar di BEI tahun 2018. 
 
 
3.4 Data Dan Sumber Data 
3.4.1 Data 
Data yang digunakan untuk penelitian ini yaitu diperoleh dari data 
sekunder. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain). Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan 46 perusahaan yang 
dijadikan sebagai sampel. Data yang diambil berupa data profil dewan direksi dan 
data pengungkapan CSR. 
Lanjutan Tabel 3.1 
Tabel berlanjut… 
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3.4.2 Sumber Data 
Penggunaan data sekunder dilakukan atas dasar pertimbangan bahwa 
perusahaan yang diteliti adalah perusahaan go public, yang notabene memiliki 
kewajiban untuk melakukan pelaporan keuangan kepada pihak di luar perusahaan. 
Data yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id 
dengan menggunakan laporan tahunan perusahaan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu kegiatan observasi. 
Observasi dilakukan dengan cara dokumentasi. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini sejumlah sampel data yang dikumpulkan dari laporan tahunan 
perusahaan selama periode tahun 2018 yang bisa dilihat pada situs resmi Bursa 
Efek Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data Annual 
report untuk tahun 2018 yang disediakan di www.idx.co.id dan website resmi 
perusahaan. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen dan 
variabel independen. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pengungkapan CSR 
merupakan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen(terikat) (Sugiyono, 2017). Adapun variabel independen dari penelitian 
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ini yaitu gender, kebangsaan, masa jabatan dewan direksi, dan latar belakang 
pendidikan dewan direksi. 
 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Variabel Dependen 
1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility  
Pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur dan 
pertambangan yang terdaftar di BEI merupakan variabel dependen dalam 
penelitian ini. Pengukuran pengungkapan CSR mengacu pada indeks Global 
reporting initiative (GRI). Indeks GRI terdiri dari 6 indikator utama yaitu ekonomi 
(9 item), lingkungan (34 item), sosial (16 item), hak asasi manusia (12 item), 
masyarakat (11 item), dan tanggung jawab atas produk (9 item).  
Pengukuran indeks GRI menggunakan metode content analysis yaitu 
dengan menganalisis pengungkapan CSR yang ada dalam laporan tahunan. 
Pengukuran ini menggunakan pendekatan dikotomi dimana perusahaan diberi 
nilai 1 apabila item termasuk pada daftar yang diungkapkan dan 0 jika tidak 
diungkapkan. Selanjutnya item indeks GRI yang diungkapkan dijumlahkan. 
Pengukuran ini mengacu pada pengukuran Setiawan dkk (2018) dan Hadya dan 
Susanto (2018). 
Perhitungan indeks pengungkapan CSR dihitung dengan menghitung 
jumlah item yang diungkapkan kemudian membaginya dengan total keseluruhan 
item pengungkapan. 
Indeks diformulasikan sebagai berikut: 
𝐶𝑆𝑅𝐷𝐼𝑗 = 
 𝑋𝑖𝑗
𝑛𝑗
𝑡=1
𝑛𝑗
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Xij = item pengungkapan yang diperoleh 
nj = total keselurahan item pengungkapan 
 
3.7.2 Variabel Independen 
1. Gender  
Menurut Women Studies Encyclopedia, Gender adalah suatu konsep 
kultural, berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, 
mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang 
berkembang dalam masyarakat.  
Pada penelitian ini gender diproksikan dengan keberadaan dewan direksi 
perempuan yang ada di perusahaan. Pengukuran variabel gender diukur dengan 
persentase jumlah dewan direksi perempuan dengan jumlah keseluruhan dewan 
direksi. Pengukuran ini mengacu pada penelitian Rahindayati (2015), Muttakin 
dan Subramaniam (2015), dan Rao dan Tilt (2016). Pengukuran gender dapat 
diformulasikan: 
 
 
 
2. Kewarganegaraan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan 
kewarganegaraan adalah hal – hal yang berhubungan dengan keanggotaan sebagai 
𝑔𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟 =
Σ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎
Σ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖
× 100% 
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warga negara. Warga negara merupakan penduduk sebuah negara atau bangsa 
berdasarkan keturunan, tempat kelahiran, dan sebagainya yang mempunyai 
kewajiban dan hak penuh sebagai seorang warga dari negara itu. Sedangkan 
menurut Rahindayati (2015) kewarganegaan yaitu tanah kelahiran setiap individu.  
Variabel kewarganegaraan pada penelitian ini diproksikan dengan 
keberadaan dewan direksi asing di perusahaan. Keberadaan dewan direksi asing 
diukur dengan menggunakan persentase jumlah dewan direksi asing dengan 
jumlah keseluruhan anggota dewan direksi. Pengukuran ini mengacu pada 
pengukuran yang dilakukan oleh Muttakin dan Subramaniam (2015), Abdul dan 
Hanefah (2016), Hadya dan Susanto (2018), dan Setiawan dkk (2018)tersebut 
dapat diformulasikan: 
 
 
 
3. Masa Jabatan  
Masa jabatan menentukan seberapa lama individu tersebut bekerja untuk 
perusahaan (Setiawan dkk, 2018). Lamanya masa jabatan dewan direksi dalam 
pasal 94 ayat 3 UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas tidak 
ditentukan. Namun bukan berarti dewan direksi menjabat tanpa batas waktu. 
Pengangkatan dewan direksi untuk jangka waktu tertentu telah ditetapkan dalam 
anggaran dasar perseroan dan dilakukan pada saat RUPS. 
Semakin lama dewan direksi menjabat maka semakin banyak pengetahuan 
yang dimiliki mengenai perusahaan sehingga dewan direksi dapat memberikan 
𝐾𝑒𝑤𝑎𝑟𝑔𝑎𝑛𝑒𝑔𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 =
Σ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔
Σ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖
× 100% 
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pengalaman, kompetensi, dan komitmen yang lebih besar (Vafeas dalam Amin 
dan Sunarjanto, 2016). Pada penelitian ini variabel masa jabatan dewan direksi 
diukur dengan rata – rata lama menjabat dewan direksi. Pengukuran ini mengacu 
pada penelitian yang dilakukan Rao dan Tilt (2016) dan Setiawan dkk (2018). 
 
4. Latar Belakang Pendidikan  
Tingkat pendidikan seseorang menentukan level kompetensi yang dimiliki 
oleh individu dalam melaksanakan tugasnya. Level kompetensi yang dimiliki oleh 
individu mempengaruhi bagaimana pola berfikir individu tersebut dalam 
menjalankan pekerjaannya (Hadya dan Susanto, 2018). Semakin meningkat 
keragaman di dewan maka akan memberikan efek yang merugikan bagi 
perusahaan dan meningkatkan defisiensi proses (Chang dkk, 2017). 
Sehingga penelitian ini secara khusus fokus pada keragaman jenis 
pendidikan (mis., Bisnis, sains, hukum, dan teknik) karena ini menyiratkan 
berbagai pandangan, keterampilan, dan cara memahami dan mengevaluasi peran 
sosial perusahaan. Variabel latar belakang pendidikan ini diukur dengan 
menggunakan index Blau’s. Latar belakang dewan direksi dikategorikan ekonomi 
dan bisnis = 1, hukum = 2, IPA murni = 3, teknik dan IPA terapan = 4. 
Pengukuran ini mengacu pada penelitian Chang dkk, (2017). Pengukuran ini dapat 
diformulasikan: 
 
 
Keterangan: 
Pi = proporsi dewan direksi 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 =  1 − 𝑃𝑖
2
𝑘
𝑖=1
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k = nomor kategori pendidikan dewan direksi 
 
3.7.3 Variabel Kontrol 
1. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah salah satu variabel yang umum digunakan 
untuk menjelaskan mengenai variasi pengungkapan dalam laporan tahunan 
perusahaan. Berkembang suatu fenomena bahwa pengaruh total aktiva (proksi 
dari ukuran perusahaan) hampir selalu konsisten dan secara signifikan 
berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan (Agus, 2007). Ukuran perusahaan 
merupakan variabel yang penting dalam CSR dan berperan seperti barometer yang 
menjelaskan mengapa perusahaan terlibat dalam praktik CSR (Saleh dkk, 2010 
dalam Agus, 2007). 
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan 
logaritma natural dari total aktiva. Pengukuran ini mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh (Agus, 2007), Setiawan dkk (2018), dan Rahindayati dkk (2015). 
Adapun ukuran perusahaan dapat dirumuskan: 
 
 
 
2. Jenis Industri 
Salah satu perbedaan karateristik perusahaan yang menjadi perhatian 
adalah tipe industri, yaitu industri yang high profiledan  low profile. Perusahaan 
yang high profile merupakan perusahaan yang mempunyai tingkat sensitivitas 
Size = Ln (Asset) 
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tinggi terhadap lingkungan, tingkat risiko politik yang tinggi, atau tingkta 
kompetisi yang kuat (Robert, 1992 dalam Agus, 2007).  
Dalam penelitian ini, jenis industi diukur dengan variabel dummy dimana 
perusahaan yang termasuk kategori high profile diberi skor 1 sedangkan 
perusahaan yang termasuk kategori low profile diberi skor 0. Adapun perusahaan 
yang masuk kategori high profile diantaranya perusahaan perminyakan dan 
pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, penerbangan, agribisnis, tembakau 
dan rokok, produk makanan dan minuman, media dan komunikasi, energi (listrik), 
engineering, kesehatan, serta transportasi dan pariwisata. 
Sedangkan perusahaan yang termasuk kategori  low profile diantaranya 
perusahaan bangunan, keuangan dan perbankan, supplier peralatan medis, 
property, retail, tekstil dan produk tekstil, produk personal, dan produl rumah 
tangga (Sembiring, 2005). 
 
Tabel 3.2 
Definisi operasional variabel 
 
Variabel Definisi Variabel Skala Indikator 
Variabel 
Depende
n 
Indeks 
Pengung
kapan 
CSR 
Suatu proses 
pengkomunikasian 
dampak sosial dan 
lingkungan dari kegiatan 
ekonomi organisasi 
terhadapkelompok 
khusus yang 
berkepentingan dan 
terhadap masyarakat 
secarakeseluruhan 
(Sembiring, 2005dalam 
Mahdiyah, 2008).  
Skala 
Rasio       =  
    
  
 =1
  
 
CSRDIj = indeks 
pengungkapan CSR 
Xij = Jumlah item 
pengungkapan yang dipenuhi  
Nj = Jumlah semua item yang 
mungkin dipenuhi 
(Mohd Hanefah, 2016) 
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Variabel 
Independ
en 
Gender Perbedaan jenis kelamin 
yang dimiliki manusia 
atau identitas jati diri 
yang membedakan status 
individu didalam  
Skala 
Rasio 
       
=
                    
                    
× 100% 
(Hadya dan Susanto, 2018) 
Variabel 
Definisi 
Variabel 
Skala 
Indik
ator 
 
  
masyarakat (Kahreh dkk 
2014 dalam Hadya dan 
Susanto, 2018) 
  
 Kebangs
aan 
Tanah kelahiran setiap 
individu (Rahindayati, 
2015) 
Skala 
Rasio 
          
=
               
               
× 100% 
(Hadya dan Susanto, 
2018) 
 Masa 
Jabatan 
Lamanya dewan direksi 
bekerja di perusahaan 
(Setiawan dkk, 2018) 
Skala 
Rasio 
Rata – rata lama menjabat 
dewan direksi (Setiawan dkk, 
2018) 
 
 Latar 
belakang 
pendidik
an 
Sejauh mana level 
kompetensi individu 
dalam 
melaksanakanpekerjaann
ya (Hadya dan Susanto, 
2018) 
Skala 
Rasio           =  1 −   
2
 
 =1
 
 
(Chang dkk, 2017) 
Variabel 
Kontrol 
Ukuran 
Perusaha
an 
 Skala Size= Ln(Asset) 
(Setiawan dkk, 2018) 
Jenis 
Industri 
 Skala 
Nomi
nal 
0= perusahaan Low Profile 
1 = perusahaan High Profile 
(Purwanto, 2011) 
Sumber: Data sekunder, (2019) 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Lanjutan Tabel 3.2 
Tabel berlanjut… 
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Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 
varian, maksimum, dan minimum,  
 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji 
Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas . Ketiga asumsi klasik yang 
dianalisa dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel-variabel memiliki distribusi normal. Data yang terdistribusi normal akan 
memperkecil kemungkinan terjadinya bias. Pengujian normalitas dalam penelitian 
ini dengan menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test dan analisis grafik 
histogram dan P- P plot. Dalam uji one sample kolmogorov-smirnov test variabel-
variabel yang mempunyai asymp. Sig (2-tailed) di bawah tingkat signifikan 
sebesar 0,05 maka diartikan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki distribusi 
tidak normal dan sebaliknya (Ghozali, 2016). 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, maka uji jenis ini hanya 
diperuntukan untuk penelitian yang memiliki variabel independen lebih dari satu. 
Multikolinearitas dapat dilihat dengan menganalisis nilai VIF (Variance Inflation 
Factor). Suatu model regresi menunjukkan adanya multikolinearitas jika:  
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1) Nilai Tolerance < 0,10, atau  
2) Nilai VIF > 10.  
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen (Ghozali, 2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regesi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang berjenis homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1) Uji Scatter Plot. Dasar analisisnya adalah jika gambar menunjukkan titik-
titik yang menandakan komponen-komponen variabel-variabel menyebar 
secara acak pada bidang scatter maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).  
2) Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresi nilai absolut 
residual dari model yang diestimasi terhadap variabel-variabel penjelas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilihat dari nilai 
probabilitas setiap variabel independen. Jika Probabilitas > 0,05 berarti 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
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1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji Statistik F ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Pengujian 
dapat dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi F pada output hasil regresi 
dengan level significant 5%. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 5% maka 
hipotesi ditolak (koefisien regresi tidak signifikan), artinya secara simultan 
variabel - variabelbebas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 5% maka hipotesis diterima. Hal ini 
berarti bahwa secara simultan variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) bertujuan untuk menguji tingkat keeratan atau 
keterikatan antara variabel dependen dan variabel independen yang bisa dilihat 
dari besarnya nilai koefisien determinan determinasi (adjusted R-square). Nilai R-
Square yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu artinya variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam 
memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2016). 
 
3.8.4 Uji Analisis Regresi Berganda 
Parametrik digunakan jika distribusi data yang digunakan normal. 
Sedangkan non parametrik digunakan jika distribusi data yang digunakan tidak 
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normal. Salah satu jenis dari uji parametrik adalah uji regresi. Untuk menguji 
hipotesis yang diajukan peneliti maka akan dilakukan dengan uji koefisien 
determinasi, uji pengaruh simultan (F test), dan uji parsial (t test). 
Pengujian hipotesis dilakukan secara multivariate dengan menggunakan 
regresi berganda. Regresi berganda digunakan dalam penelitian ini karena 
variabel bebasnya merupakan kombinasi antara metrik dan nominal (non-metrik) 
(Ghozali, 2016). Regresi berganda digunakan untuk menguji apakah variabel-
variabel independen yang diukur dengan gender (X1), dan kewarganegaraan (X2), 
masa jabatan (X3), dan latar belakang pendidikan (X4) mempengaruhi 
pengungkapan tanggung jawab sosial. Model regresi berganda yang digunakan 
untuk menguji hipotesis sebagai berikut: 
     =     1      2      3     4     5     
  6        
Ket: 
CSRDI = Indeks Pengungkapan CSR 
Gender = Proporsi dewan direksi perempuan 
Kwgr = Proporsi dewan direksi asing  
TNR  = Masa Jabatan dewan direksi 
Edu  = Latar belakang pendidikan 
SIZE = Ukuran perusahaan 
TIPE = Tipe Industri 
e  = error 
 
 
3.8.5 Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Cara melakukan 
uji t adalah dengan membandingkan t hitung dengan t table pada derajat 
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kepercayaan 5%. Pengujian ini menggunakan kriteria Ho:β=0 artinya tidak ada 
pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.  
(Ghozali, 2016). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitin ini menggunakan data dari laporan tahunan perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan yang 
listing di BEI tahun 2018. Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel 
diantaranya variabel dependen yang diproksikan dengan pengungkapan CSR, 
variabel independen yang terdiri dari gender, kewarganegaraan, masa jabatan, dan 
latar belakang pendidikan deriksi, dan variabel kontrol yang terdiri dari ukuran 
perusahaan dan jenis industri. 
Variabel pengungkapan CSR mengacu pada indeks Global Reporting 
Initiative (GRI). Indeks GRI terdiri dari 6 indikator: ekonomi (9 item), lingkungan 
(34 item), tenaga kerja (16 item), hak asasi manusia (12 item), masyarakat (11 
item), dan tanggung jawab produk (9 item). Pengukuran indeks GRI 
menggunakan metode analisis konten yaitu dengan menganalisis pengungkapan di 
laporan tahunan perusahaan. Pada saat pengukuran, masing – masing item 
menggunakan variabel dikotomi. Apabila perusahaan mengungkapkan item 
indeks GRI maka diberi nilai 1, namun jika perusahaan tidak mengungkapkan 
item yang sesuai dengan GRI maka item tersebut diberi nilai 0. Kemudian total 
pengungkapan dijumlahkan dan dibagi 91 item pengungkapan dengan GRI. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
metode purposive sampling, merupakan metode pengambilan sampel yang 
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dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Proses 
pengambilan sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1  
Tabel 4.1 
Proses Seleksi Sampel 
 
No Kriteria Perusahaan 
1.  Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2018 632 
2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 
tahunan di BEI maupun Website tahun 2018. 
(39) 
3. Perusahaan yang tidak memiliki dewan direksi 
perempuan tahun 2018 
(92) 
4. Perusahaan yang tidak memiliki dewan direksi 
berkewarganegaraan asing tahun 2018  
(194) 
5. Jumlah perusahaan yang tidak memiliki dewan 
direksi perempuan dan dewan direksi 
berkewarganegaraan asing tahun 2018. 
(241) 
6. Jumlah perusahaan yang tidak mengungkapkan latar 
belakang pendidikan direksi 
(4) 
7. Jumlah perusahaan yang tidak mempublikasikan 
usia dewan direksi 
(2) 
Jumlah sampel penelitian 62 
Sumber: Data sekunder, 2019. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa populasi perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 pada penelitian ini 
adalah 632 perusahaan dan setelah dilakukan pemilihan sampel diperoleh 
sejumlah 62 perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini. 
 
 
4.2 Pengujian dan Analisis Statistik Deskriptif 
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
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Pada penelitian ini, statistik deskriptif menyajikan gambaran atau 
deskriptif mengenai nilai maksimun, minimum, rata – rata, dan standar deviasi 
dari variabel dependen (pengungkapan CSR), variabel independen (gender, 
kewarganegaraan, masa jabata, dan pendidikan direksi), dan variabel kontrol 
(ukuran perusahaan dan jenis industri).  Berikut disajikan tabel hasil pengujian 
statistik deskriptif.  
Tabel 4.2 
Hasil uji statistik deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CSR 
62 
.021978021978
0220 
.318681318681
3187 
.1455157745
48033 
.0680232711
69718 
GENDER 
62 
.090909090909
0909 
.600000000000
0000 
.2816319880
83601 
.1269167380
98304 
KWGR 
62 
.083333333333
3333 
1.00000000000
00000 
.3376815388
91216 
.2136432434
21275 
TENURE 
62 
1.00000000000
00000 
15.6250000000
000000 
4.475230996
601965 
3.066196565
777732 
PENDIDIKAN 
62 
.000000000000
0000 
.790123456790
1234 
.4663381557
14116 
.1880298428
46309 
SIZE 
62 
25.9893859265
65458 
34.3461474995
43890 
29.56396248
1372943 
1.867142347
596651 
TYPE 62 0 1 .47 .503 
Valid N (listwise) 62     
Sumber: SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa nilai rata – 
rata variabel dependen yaitu pengungkapan CSR (CSR) sebesar 14,55% dengan 
standar deviasi sebesar 6,80%. Nilai rata – rata CSR lebih besar dari standar 
deviasinya, ini menunjukkan bahwa rendahnya variasi anta nilai maksimun dan 
minimum selama periode pengamatan tidak terjadi kesenjangan yang cukup 
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signifikan. Indeks GRI G4 terdiri dari 91 item sehingga rata – rata perusahaan 
melakukan pengungkapan sebesar 14 item. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pengungkapan CSR di Indonesia dengan menggunakan indeks GRI G4 tergolong 
masih rendah. 
Pengungkapan CSR tertinggi sebesar 31,86% sehingga nilai maksimal 
yang dapat dicapai adalah 29 item dan dilakukan oleh PT Bank Central Asia Tbk. 
(BBCA), sedangkan pengungkapan CSR terendah sebesar 0,21% yang dilakukan 
oleh PT Acset Indonusa Tbk. (ACST) dan PT Rig Tenders Tbk. (RIGS). 
Variabel Gender memiliki rata – rata sebesar 0,2816 atau 28,16%. Hal ini 
menunjukkan bahwa rata – rata dewan direksi perempuan di setiap perusahaan 
yang dijadikan sampel penelitian terdiri dari 1 – 2 orang sehingga proporsi dewan 
direksi perempuan di dewan masih sedikit. Nilai standar deviasinya sebesar 
12,69%, ini menunjukkan bahwa nilai rata – rata gender lebih besar dari standar 
deviasinya sehingga penyebaran data dinilai cukup baik dan rata – rata gender 
memiliki tingkat penyimpangan yang rendah. Nilai maksimum variabel gender 
sebesar 0,60 atau 60% yaitu PT MAP Boga Adiperkasa Tbk. (MAPB) yang 
artinya 60% yang menjadi dewan direksi PT MAP Boga Adiperkasa Tbk. 
(MAPB)  berjenis kelamin perempuan. Nilai minimum variabel gender sebesar 
0,09% yaitu Indo Straits Tbk (PTIS). 
Variabel kewarganegaraan (Kwgr) memiliki rata – rata sebesar 0,3376 atau 
33,76 % yang menunjukkan bahwa 33,76% dari jumlah dewan direksi di 
perusahan yang dijadikan sampel penelitian terdiri dari warga asing. Nilai standar 
deviasinya sebesar 21,36% sehingga nilai rata – rata kewarganegaraan lebih besar 
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dari standar deviasinya. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran data cukup baik 
dan bersifat homogen dan rata – rata kewarganegaraan memiliki tingkat 
penyimpangan yang rendah.  
Nilai maksimun dari variabel kewarganegaraan sebesar 1,000 atau 100% 
yaitu PT Eratex Djaja Tbk. (ERTX) yang berarti bahwa semua dewan direksi di 
PT Eratex Djaja Tbk. (ERTX) terdiri dari warga negara asing (WNI). Sedangkan 
nilai minimum variabel kewarganegaraan sebesar 8,3% yaitu Citra Tubindo Tbk 
(CTBN). 
Variabel masa jabatan (tenure) memiliki rata – rata 4,4752 sehingga rata – 
rata lama menjabat dewan direksi sekitar 4,5 tahun. Nilai standar deviasinya 
sebesar 3,066 yang menunjukkan bahwa standar deviasi variabel  masa jabatan 
lebih rendah daripada rata – rata masa jabatan sehingga penyebaran data cukup 
baik, data bersifat homogen dan tingkat penyimpangan rata – rata masa jabatan 
cukup rendah.  
Nilai maksimum dari variabel masa jabatan sebesar 15,625 yang 
menunjukkan rata – rata maksimum lamanya menjabat dewan direksi yaitu 15,625 
tahun yang dilakukan oleh AKR Corporindo Tbk. (AKRA). Nilai minimum 
sebesar 1 yaitu PT MD Pictures Tbk (FILM), Lippo Cikarang Tbk (LPCK), 
Matahari Departement Strore Tbk (LPPF), dan Mitra Adi Perkasa Tbk (MAPB). 
Variabel latar belakang pendidikan (pendidikan) memiliki rata – rata 
sebesar 0,4663 atau 46,63% yang menunjukkan bahwa rata – rata  perusahaan 
memiliki skor indeks blau sebesar 48,52% sehingga terdapat homogenitas latar 
belakang pendidikan dalam setiap perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan 
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banyakya dewan direksi yang memiliki latar belakang pendidikan dibidang 
ekonomi dan bisnis sebanyak 227 orang dari total seluruh direksi yaitu 385 orang. 
Variabel latar belakang pendidikan memiliki standar deviasi sebesar 18,80% 
sehingga nilai rata – rata variabel latar belakang pendidikan lebih besar dari 
standar deviasinya. Hal ini menujukkan bahwa rata – rata variabel latar belakang 
pendidikan telah terdistribusi secara normal, data bersifat homogen, dan tingkat 
penyimpanganya rendah. 
Nilai maksimum variabel latar belakang pendidikan sebesar 0,7901 atau 
79% yang dilakukan oleh PT Siloam International Hospitals Tbk. (SILO). Nilai 
minimum sebesar 0,00 atau 0% yaitu Arthavest Tbk (ARTA) dan Alam Sutera 
Reality Tbk (ASRI). Nilai minimum sebesar 0,00 atau 0% menunjukkan bahwa 
terdapat homogenitas latar belakang pendidikan dimana seluruh anggota direksi di 
perusahaan tersebut memiliki latar belakang pendidikan sama. 
Variabel kontrol ukuran perusahaan (Size) memiliki rata – rata 29,5639, 
hal ini menunjukkan bahwa rata – rata ukuran perusahaan yang diukur dengan In 
total asset cukup besar. Nilai standar deviasinya sebesar 1,867 sehingga nilai 
standar deviasi lebih rendah daripada rata – rata variabel ukuran perusahaan. Hal 
ini menunjukkan bahwa data bersifat homogen dan tingkat penyimpangan variabel 
rata – rata ukuran perusahaan bersifat rendah.  
Nilai maksimum sebesar 34,3461 yaitu PT Bank Central Asia Tbk 
(BBCA) dengan total asset Rp82.478.800.000.000 yang berarti bahwa PT Bank 
Central Asia Tbk merupakan perusahaan terbesar menurut perhitungan total 
kapitalisasi pasar. Nilai minimum sebesar 25,9893 yaitu Trikomsel Oke Tbk 
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(TRIO) dengan total asset Rp193.663.107.384 yang berarti Trikomsel Oke Tbk 
merupakan perusahaan terkecil dihitung dari total kapitalisasi pasar. 
Variabel kontrol jenis industri (Type) memiliki rata – rata 0,47 atau 47% 
yang menunjukkan bahwa sebesar 47% perusahaan yang dijadikan sampel 
penelitian termasuk dalam kategori high profile. Berikut ini disajikan tabel 
distribusi frekuensi variabel tipe industri.  
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Variabel Tipe Industri 
TYPE 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 33 53.2 53.2 53.2 
1 29 46.8 46.8 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 Sumber: SPSS 23, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa sebanyak 29 perusahaan atau 
46,8% merupakan perusahaan dengan status High Profile, sedangkan 33 
perusahaan atau 53,2% merupakan perusahaan dengan status Low Profile. 
 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi dapat dikatakan baik apabila di dalam model regresi 
tersebut tidak mengandung masalah uji asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik 
dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji multikolineritas dan uji 
heteroskedastisitas. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengatahui apakah model regresi terdapat 
variabel – variabel yang memiliki distribusi normal sehingga memperkecil 
kemungkinan terjadinya bias. Pada penelitian ini untuk menguji normalitas data 
menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnov test. Apabila probabilitas 
signifikansi α < 0.05 maka Ho ditolak yang berarti bahwa data tidak terdistribusi 
secara normal. Tetapi jika probabilitas signifikansi α > 0.05 maka Ho diterima 
yang berarti data terdistribusi secara normal (Ghozali,2016:158). 
Tabel 4.4 
Uji Statistik kolmogorov-smirnov test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 62 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .06002264 
Most Extreme Differences Absolute .051 
Positive .049 
Negative -.051 
Test Statistic .051 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
  Sumber: SPSS 23, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 
menunjukan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,200. Karena nilai sig > 0,05 
atau (0,200 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini terdistribusi 
secara normal. 
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2. Uji Multikoliniearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, maka uji jenis ini hanya 
diperuntukan untuk penelitian yang memiliki variabel independen lebih dari satu. 
Multikolinearitas dapat dilihat dengan menganalisis nilai tolerance maupun VIF 
(Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance > 0.1 atau nilai VIF < 10 maka 
model regresi terbebas dari masalah multikolinearitas (Ghozali, 2016:104). 
Tabel 4.5 
Uji Multikolinieraitas 
                                                                                Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.345 .156    
GENDER -.030 .069 -.057 .851 1.175 
KWGR .089 .041 .279 .856 1.169 
TENURE .001 .003 .060 .881 1.135 
PENDIDIKAN .014 .045 .039 .918 1.089 
SIZE .016 .005 .427 .765 1.307 
TYPE -.007 .018 -.049 .820 1.220 
a. Dependent Variable: CSR 
Sumber: SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel Gender memiliki 
nilai tolerance sebesar 0,851 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,175 < 10, 
Kewarganegaraan memiliki nilai tolerance sebesar 0,856 > 0,1 atau nilai VIF 
sebesar 1,169 < 10, Masa Jabatan memiliki nilai tolerance sebesar 0,881 > 0,1 
atau nilai VIF sebesar 1,135 < 10, dan Pendidikan memiliki nilai tolerance 
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sebesar 0,918 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,089 < 10. Sehingga semua variabel 
independen dalam penelitian ini terbebas dari multikolinearitas. 
Variabel kontrol Ukuran Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 
0,765 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,307 < 10, Jenis Industri memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,820 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,220 < 10. Sehingga semua 
variabel kontrol dalam penelitian ini terbebas dari multikolinearitas. 
 
3. Uji Heterokedastisitas 
Model regresi yang baik adalah yang berjenis homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut  homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
dengan Uji Glejser. Apabila nilai signifikansi (≥ 0.05) itu artinya tidak terjadi 
heterokedastisitas (Ghozali, 2016:134-137). 
Tabel 4.6 
Uji Glejser 
                                                                    Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.027 .087  -.308 .759 
GENDER .052 .038 .187 1.349 .183 
KWGR .013 .023 .078 .563 .575 
TENURE .003 .002 .270 1.979 .053 
PENDIDIKAN .007 .025 .038 .282 .779 
SIZE .001 .003 .064 .440 .662 
TYPE .006 .010 .088 .626 .534 
a. Dependent Variable: RES2 
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Sumber: SPSS 23, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji glejser diatas menunjukkan bahwa nilai 
variabel independen Gender memiliki signifikansi sebesar 0,183 > 0,05, nilai 
signifikansi variabel Kewarganegaraan sebesar 0,575 > 0,05, nilai signifikansi 
dari variabel Masa Jabatan sebesar 0,053 > 0,05, nilai signifikansi dari variabel 
Pendidikan sebesar 0,779 > 0,05. Selain itu, nilai variabel kontrol Ukuran 
Perusahaan memiliki signifikansi sebesar 0,662 > 0,05, nilai signifikansi dari 
variabel kontrol Jenis Industri sebesar 0,820 > 0,05. Hal ini menujukkan bahwa 
variabel independen dan variabel kontrol tersebut lolos dari uji heterokedastisitas. 
 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menununjukkan apakah model regresi 
merupakan model yang layak (fit) digunakan dalam penelitian ini. Tingkat 
signifikasi yang digunakan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikanya kurang dari 0,05 
(sig<0,05) maka dapat disimpulkan model layak (fit). Berikut disajikan 
perbandingan penelitian sebelum dan sesudah ditambah dengan variabel kendali. 
Tabel 4.7 
Uji Statistik F Sebelum ditambah Variabel Kontrol 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .017 4 .004 .914 .462
b
 
Residual .265 57 .005   
Total .282 61    
a. Dependent Variable: CSR 
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b. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN, KWGR, GENDER, TENURE 
Sumber: Output SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas, sebelum ditambah dengan variabel kontrol 
ukuran perusahaan (Size) dan jenis industry (Tipe) nilai Fhitung sebesar 0,914 
sedangkan Ftabel sebesar 2,54 sehingga nilai Fhitung < Ftabel. Nilai signifikansinya 
sebesar 0,462 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan model tidak layak. 
Tabel 4.8 
Uji Statistik F Setelah ditambah Variabel Kontrol 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .062 6 .010 2.607 .027
b
 
Residual .220 55 .004   
Total .282 61    
a. Dependent Variable: CSR 
b. Predictors: (Constant), TYPE, PENDIDIKAN, TENURE, KWGR, GENDER, SIZE 
Sumber: Output SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan pada tabel hasil uji statistik F di atas setelah diberi variabel 
kontrol ukuran perusahaan (Size) dan jenis industry (Tipe) dapat dilihat bahwa 
nilai Fhitung sebesar 2,607 sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,27 maka Fhitung > Ftabel 
dan nilai signifikansinya sebesar 0,027 < 0,05. Sehingga dapat disimpuklkan 
bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang layak (fit). 
 
2. Uji R2 
Koefisien Determinasi (R
2
) bertujuan untuk menguji tingkat keeratan atau 
keterikatan antara variabel dependen dan variabel independen yang bisa dilihat 
dari besarnya nilai koefisien determinan determinasi (adjusted R-square). Interval 
koefisien determinasi adalah antara 0 – 1. Jika nilai R2 yang mendekati 1 
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menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara variabel independen dengan 
variabel dependen (Sugiyono, 2017). 
Tabel 4.9 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) Sebelum Ditambah Variabel Kontrol 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.246
a
 .060 -.006 
.068214771397
732 
a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN, KWGR, GENDER, TENURE 
b. Dependent Variable: CSR 
      Sumber: SPSS 23, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebelum ditambah variabel 
kontrol ukuran perusahaan (Size) dan jenis industi (Tipe)  nilai R
2
 sebesar -0,06 
hal ini menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan dinilai jelek dan 
tidak dapat digunakan untuk kepentingan analisis. 
Tabel 4.10 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) Setelah Ditambah Variabel Kontrol 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.471
a
 .221 .136 
.063211869614
775 
a. Predictors: (Constant), TYPE, PENDIDIKAN, TENURE, KWGR, 
GENDER, SIZE 
b. Dependent Variable: CSR 
Sumber: Output SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,136 atau sebesar 13,6 % artinya varabel independen (gender, 
kewarganegaraan, masa jabatan, dan pendidikan) dan variabel kontrol (ukuran 
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perusahaan dan jenis industri) mampu menjelaskan variabel dependen 
(pengungkapan CSR) hanya sebesar 13,6 % saja, sedangkan sebesar 86,4 % 
dijelaskan oleh variabel lain. 
 
 
4.2.4 Uji Analisis Regresi Berganda 
Uji regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini variabel independen 
terdiri dari gender, kewarganegaraan, masa jabatan, dan pendidikan. Variabel 
dependen pada penelitian ini yaitu pengungkapan CSR. Pada tabel 4.9 dibawah ini 
disajikan hasil uji regresi linear berganda pada penelitian ini. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
                                                                    Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.345 .156  -2.220 .031 
GENDER -.030 .069 -.057 -.441 .661 
KWGR .089 .041 .279 2.166 .035 
TENURE .001 .003 .060 .476 .636 
PENDIDIKAN .014 .045 .039 .316 .753 
SIZE .016 .005 .427 3.139 .003 
TYPE -.007 .018 -.049 -.376 .709 
a. Dependent Variable: CSR 
Sumber: Output SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan data dari tabel di atas maka dapat disusun persamaan sebagai 
berikut : 
ICSR = α - β1 Gend + β 2 Kwgr + β 3 Tenure + β 4 Pend+ β 5 Size - β 6 Tipe - e 
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ICSR = -0,345 – 0,030 Gend + 0,089 Kwgr + 0,01 Tenure + 0,014 Pendidikan + 
10,016 Size -  0,007 TIPE - 0,156 
Dari persamaan regresi yang telah disusun dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut : 
1. Nilai konstanta (α) sebesar -0,345 menunjukkan bahwa apabila variabel 
independen bernilai 0 atau ditiadakan maka nilai pengungkapan CSR adalah 
sebesar -0,345. 
2. Koefisien gender sebesar -0,030 menunjukkan bahwa setiap penambahan 
gender sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan penurunan nilai 
pengungkapan CSR sebesar - 0,030. 
3. Koefisien kewarganegaraan sebesar 0,089 menunjukkan bahwa setiap 
penambahan kewarganegaraan sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan 
peningkatan nilai pengungkapan CSR sebesar  0,089. 
4. Koefisien masa jabatan sebesar 0,01 menunjukkan bahwa setiap penambahan 
masa jabatan sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan peningkatan nilai 
pengungkapan CSR sebesar 0,01. 
5. Koefisien pendidikan sebesar 0,014 menunjukkan bahwa setiap penambahan 
gender sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan peningkatan nilai 
pengungkapan CSR sebesar 0,014. 
6. Koefisien ukuran perusahaan sebesar 0,016 menunjukkan bahwa setiap 
penambahan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan 
peningkatan nilai pengungkapan CSR sebesar 0,016. 
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7. Koefisien jenis industri sebesar -0,020 menunjukkan bahwa setiap 
penambahan jenis industri sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan 
penurunan nilai pengungkapan CSR sebesar - 0,020. 
 
 
4.2.5 Uji Hipotesis (t) 
Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan dari 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individu dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah dengan membandingkan t 
hitung dengan t table pada derajat kepercayaan 5%. Pengujian ini menggunakan 
kriteria Ho:β=0 artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen 
dengan variabel dependen.  (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Hipotesis (t) 
                                                                    Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.345 .156  -2.220 .031 
GENDER -.030 .069 -.057 -.441 .661 
KWGR .089 .041 .279 2.166 .035 
TENURE .001 .003 .060 .476 .636 
PENDIDIKAN .014 .045 .039 .316 .753 
SIZE .016 .005 .427 3.139 .003 
TYPE -.007 .018 -.049 -.376 .709 
a. Dependent Variable: CSR 
Sumber: Output SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan data dari hasil uji hipotesis diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
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1. Nilai signifikansi Gender sebesar 0,661 > 0,05 dan thitung sebesar -0,441 < ttabel 
sebesar 1,673 sehingga variabel Gender tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. 
2. Nilai signifikansi Kewarganegaraan sebesar 0,035 < 0,05 dan thitung sebesar 
2,166 < ttabel sebesar 1,673 sehingga variabel Gender  berpengruh positif 
terhadap pengungkapan CSR 
3. Nilai signifikansi Masa Jabatan sebesar 0,636 > 0,05 dan thitung sebesar 0,476 < 
ttabel sebesar 1,673 sehingga variabel Masa Jabatan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. 
4. Nilai signifikansi Pendidikan sebesar 0,753 > 0,05 dan thitung sebesar 0,316 < 
ttabel sebesar 1,685 sehingga variabel Latar belakang pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Pengujian Hipotesis 
No Hipotesis Hasil 
Diterima 
/ Ditolak 
H1 Gender (dewan direksi 
perempuan) berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan CSR 
Nilai t = -0,441 dengan 
signifikan sebesar 0,661 > 0,05 Ditolak 
H2 Kewarganegaraan (WNA) 
berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR 
Nilai t = 2,166 dengan signifikan 
sebesar 0,035 < 0,05 Diterima 
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H3 Masa jabatan dewan direksi 
berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR 
Nilai t = 0,476 dengan signifikan 
sebesar 0,636 > 0,05 Ditolak 
H4 Pendidikan dewan direksi 
berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR 
Nilai t = 0,316 dengan signifikan 
sebesar 0,753 > 0,05 Ditolak 
Sumber: Data sekunder, 2019 
 
 
4.3.1 Pengaruh Gender (Dewan direksi perempuan) Terhadap 
Pengungkapan CSR 
Berdasarkan hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu gender yang 
diproksikan dewan direksi perempuan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
CSR. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar -0,441 < ttabel 
1,673 dan nilai signifikansinya sebesar 0,661 > 0,05. Hal tersebut berarti bahwa 
variabel gender tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR sehingga 
hipotesis pertama ditolak dan diasumsikan bahwa apabila perusahaan memiliki 
dewan direksi perempuan di dewan dapat menurunkan pengungkapan CSR yang 
banyak. 
 Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa jumlah banyak atau sedikitnya 
direksi perempuan di dewan belum tentu melakukan pengungkapan CSR yang 
banyak. Hal ini dapat terjadi pada kondisi dimana keberadaan direksi perempuan 
di perusahaan  masih terbatas karena sedikitnya perempuan yang menduduki 
posisi eksekutif sehingga peran direksi perempuan dalam kaitannya CSR akan 
terbatas atau tanpa pengawasan dalam banyak kasus (Khan, 2010).  
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Tabel 4.14 
Perbandingan Persentase Pengungkapan CSR Berdasarkan Gender Direksi 
Kode Saham Rasio Gender Indeks CSR 
MAPB 0,6 5,49% 
NISP 0,555556 25,27% 
LPCK 0,2857 14,28% 
SMCB 0,0909091 17,58% 
Sumber: Data Sekunder, 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa PT MAP Boga Adiperkasa 
Tbk memiliki rasio gender tertinggi yaitu sebesar 0,6 yang berarti 0,6 direksi 
perusahaan diduduki oleh direksi perempuan dan melakukan pengungkapan CSR 
yang rendah yaitu sebesar 5,49%. Sedangkan  PT Bank OCBC NISP Tbk memiiki 
rasio gender sebesar 0,555556 namum melakukan pengungkapan CSR yang lebih 
tinggi yaitu sebesar 25,27%. PT Lippo Cikarang Tbk yang memiliki rasio gender 
diposisi rata – rata sebesar 0,2857 melakukan pengungkapan CSR sebesar 
14,28%. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk yang memiliki rasio gender terendah 
melakukan pengungkapan CSR yang cukup tinggi sebesar 17,58%. 
Banyak sediktnya atau ada tidaknya direksi perempuan di perusahaan 
belum tentu mendorong adanya pengungkapan CSR yang lebih banyak. Hal ini 
terbukti pada PT MAP Boga Adiperkasa Tbk yang memiliki rasio gender tertinggi 
yaitu 0,6 melakukan pengungkapan CSR sebesar 5,49% sedangkan PT Solusi 
Bangun Indonesia Tbk yang memiliki rasio gender terendah melakukan 
pengungkapan CSR yang lebih tinggi yaitu sebesar 17,58%. 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa banyak sedikitnya direksi 
perempuan belum tentu mempengaruhi banyaknya pengungkapan CSR. Hasil ini 
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tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hadya dan 
Susanto (2018), Setiawan dkk, (2018), Muttakin dan Subramaniam (2015), dan 
Rahindayati dkk, (2015) yang menunjukkan hasil positif dan signifikan antara 
direksi perempuan dan pengungkapan CSR. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Khan, 2010), (Giannarakis, 2014),, dan(Lau, Lu, & Liang, 2016) yang 
menyatakan bahwa variabel gender tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR. 
 
 
4.3.2 Pengaruh Kewarganegaraan Terhadap Pengungkapan CSR 
Hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu kewarganegaraan berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan CSR. Nilai thitung sebesar 2,166 > ttabel sebesar1,673 
dan variabel kewarganegaraan nilai signifikansinya sebesar 0,035 < 0,05. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa variabel kewarganegaraan berpengaruh positif pada 
pengungkapan CSR sehingga hipotesis kedua diterima. 
Adanya direksi asing di perusahaan membawa beragam pendapat dan 
perspektif seperti bahasa, agama, pengalaman, keahlian, budaya, perilaku dan 
norma – norma yang pada gilirannya dapat meningkatkan pengambilan keputusan 
dan akan mempengaruhi dalam hal pengambilan keputusan terutama strategi 
pengungkapan CSR (Ruigrok dkk, 2007 dalam Mohd Hanefah, 2016).  
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Tabel 4.15 
Perbandingan Persentase Pengungkapan CSR Berdasarkan Kewarganegaraan 
Kode Saham Rasio Kewarganegaraan Indeks CSR 
ERTX 1,00 20,08% 
DVLA 0,625 18,68% 
FISH 0,428571 15,38 
PWON 0,16667 9,89% 
Sumber: Data Sekunder, (2019) 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa PT Eratex Djaja Tbk memiliki 
raiso kewarganegaraan sebesar 1,00 yang berarti bahwa seluruh direksinya 
memiliki kewarganegaran asing dan melakukan pengungkapan CSR sebesar 
20,08%. PT Darya Varia Laboratoria Tbk memiliki rasio kewarganegaraan 
sebesar 0,625 yang berarti lebih dari setengah anggota direksi 
berkewarganegaraan asing dan melakukan pengungkapan sebesar 18,68%. 
Hal ini terjadi karena dewan direksi asing juga menambah nilai perusahaan 
karena keahlian dan pengalaman yang dimiliki hingga lintas negara sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan kredibilitas manajemen dalam pengungkapan 
yang lebih luas termasuk pengungkapan CSR (Astuti, 2017). Sehingga semakin 
banyak direksi yang berkewarganegaraan asing maka semakin meningkat 
pengungkapan CSRnya.  
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Setiawan dkk., (2018), Krisna dan Dewi, (2016), Rao dan Tilt, 
85 
 
85 
 
(2016), dan Ibrahim dan Hanefah, (2016) dimana keberadaan direksi perempuan 
didewan dapat mempengaruhi pengungkapan CSR. Sehingga semakin banyak 
direksi perempuan maka semakin tinggi tingkat pengungkapan CSRnya. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muttakin dan Subramaniam (2015), Rahindayati dkk, (2015), dan Ibrahim dan 
Hanefah (2016) yang menunjukkan bahwa dewan direksi asing berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
 
 
4.3.3 Pengaruh Masa Jabatan Terhadap Pengungkapan CSR 
Hipotesis ketiga pada penelitian ini yaitu masa jabatan berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan CSR. Nilai thitung sebesar 0,476 < ttabel sebesar1,673 dan 
variabel kewarganegaraan nilai signifikansinya sebesar 0,636 >  0,05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel masa jabatan tidak berpengaruh pada pengungkapan 
CSR sehingga hipotesis ketiga ditolak. 
Hal ini disebabkan karena lamanya seseorang menjabat direksi di suatu 
perusahaan belum tentu akan meningkatkan pengungkapan CSR karena 
menyebabkan direksi tidak responsif terhadap perkembangan terbaru. Sehingga 
lama masa jabatan memberikan dampak negatif terhadap CSR (Rao dan Tilt, 
2016).  
Selain itu direksi yang telah lama menjabat mungkin telah memiliki 
kedekatan dengan yang lainnya sehingga cenderung menghindari kontroversi 
dalam pengambilan keputusan (Hafsi dan Turgut (2013) dalam Rao dan Tilt, 
2016). Menurut (Handajani, Subroto, & Saraswati, 2014), menunjukkan bahwa 
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direksi yang memiliki hubungan jangka panjang dengan anggota dewan lainnya 
dan manajemen akan melemahkan pemantauan, pengawasan dan kontrol mereka 
terhadap eksekutif, yang pada akhirnya dapat merusak keberlanjutan perusahaan 
jangka panjang. 
Tabel 4.16 
Perbandingan Persentase Pengungkapan CSR Berdasaran Masa Jabatan 
Kode Saham Rasio Masa Jabatan Indeks CSR 
AKRA 15,625 8,2% 
BYAN 8,111 14,28% 
MGNA 1 12% 
Sumber: Data Sekunder (2019) 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa AKR Corporindo Tbk memiliki 
rasio masa jabatan yang tinggi yaitu sebesar 15,625 yang artinya rata – rata lama 
menjabat direksinya sekitar 15,5 tahun melakukan pengungkapan CSR sebesar 
8,2%. PT Bayan Resource Tbk memiliki rasio masa jabatan sebesar 8,111 yang 
artinya rata – rata lama menjabat direksinya sekitar 8 tahun melakukan 
pengungkapan CSR sebesar 14,28%. PT MAGNA Finance Tbk yang memiliki 
rasio masa jabatan rendah sebesar 1 yang artinya rata – rata direksi menjabat 
sekitar 1 tahun mampu melakukan pengungkapan CSR sebesar 12%. Hal ini 
membuktikan bahwa lamanya masa jabatan direksi di perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap meningkatnya pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini 
tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dkk (2018) 
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menunjukkan bahwa masa jabatan dewan direksi berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR di perusahaan pertambangan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Khan 
(2010), dan Rao dan Tilt (2016) yang menyatakan bahwa tidak ditemukan 
pengaruh lamanya masa jabatan direksi terhadap pengungkapan CSR. 
 
 
4.3.4 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Direksi Terhadap 
Pengungkapan CSR 
Hipotesis keempat  pada penelitian ini yaitu latar belakang pendidikan 
direki berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Nilai thitung sebesar 0,316 
< ttabel sebesar1,673 dan variabel latar belakang pendidikan nilai signifikansinya 
sebesar 0,753 >  0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel latar belakang 
pendidikan tidak berpengaruh pada pengungkapan CSR sehingga hipotesis 
keempat ditolak. 
Adanya direksi yang memiliki latar belakang pendidikan ekonomi dan 
bisnis, social science, natural science, dan engineering and applied science belum 
tentu dapat meningkatkan pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan pada 
penelitian ini terdapat homogenitas latar belakang pendidikan direksi dimana lebih 
banyak direksi yang memiliki latar belakang pendidikan dibidang ekonomi dan 
bisnis.  
Homogenitas latar belakang pendidikan ditunjukkan dengan nilai mean 
latar belakang pendidikan sebesar 0,46. Karena variabel latar belakang pendidikan 
dihitung dengan menggunakan indeks Blau’s dengan menggunakan empat 
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kategori (1 = pendidikan ekonomi dan bisnis, 2 =  social science, 3 =  natural 
science, dan 4 = engineering and applied science) sehingga memiliki nilai indeks 
berkisar 0 yang homogenitas berarti sampai dengan 0,75 yang berarti tingkat 
maksimum keragaman pendidikan dewan.  
Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya perusahaan yang memiliki 
direksi yang memiliki latar belakang sama yaitu di bidang ekonomi. Dari 385 
direksi di seluruh perusahaan yang dijadikan sampel, 277 direksi memiliki latar 
belakang pendidikan di bidang ekonomi.  
Nilai rata – rata pendidikan direksi sebesar 0,46 < 0,75 sehingga terjadi 
homogenitas pendidikan direksi yang menyebabkan kurangnya kontribusi dari 
direksi yang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda dalam hal 
pengungkapan CSR. Jika beberapa direktur memiliki pandangan 'minoritas', 
mereka mungkin merasakan tekanan untuk mematuhi keputusan kelompok; 
akibatnya, keragaman dewan tidak akan memiliki pengaruh positif pada CSR. 
Namun, ketika keragaman meningkat, direksi mungkin merasa lebih bebas untuk 
memasukkan pendapat mereka sendiri, dan dewan perusahaan, pada gilirannya, 
cenderung lebih berkomitmen pada CSR (Chang, Oh, Park, & Jang, 2017).  
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Chang dkk, (2017) sehingga latar belakang pendidikan dewan tidak 
mempengaruhi tingkat pengungkapan CSR. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keragaman dewan 
direksi seperti gender, kewarganegaraan, masa jabatan, dan latar belakang 
pendidikan terhadap pengungkapan CSR di perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2018. Rata – rata pengungkapan CSR pada objek 
penelitian ini sebesar 14,55%. Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gender tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini karena masih 
terbatasnya jumlah direksi perempuan yang menduduki posisi eksekutif 
sehingga dalam hal pengungkapan CSR peran direksi perempuan masih 
terbatas. 
2. Kewarganegaraan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini karena 
dewan direksi asing memiliki beragam pendapat dan perspektif seperti 
keahlian, ketrampilan, dan pengalaman yang dapat meningkatkan 
pengambilan keputusan terutama pengungkapan CSR 
3. Masa Jabatan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini karena 
semakin lama menjabat, maka direksi akan saling mengenal dengan yang 
lainnya dan dalam pengambilan keputusan cenderung menghindari kontroversi 
yang akan melemahkan pemantauan, pengawasan dan kontrol mereka 
terhadap eksekutif, yang pada akhirnya dapat merusak keberlanjutan 
perusahaan jangka panjang. 
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4. Latar Belakang Pendidikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Hal ini karena terjadi homogenitas latar belakang pendidikan dimana direksi 
banyak yang memiliki latar pendidikan di bidang ekonomi sehingga direksi 
yang memiliki pendidikan selain ekonomi memeiliki tekanan untuk mematuhi 
keputusan kelompok.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini tentunya mempunyai keterbatasan yang mungkin 
membuat penelitian ini kurang sempurna, sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk peneliti selanjutnya. Keterbatasan tersebut antara lain :  
1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2018. 
2. Perusahaan yang dipilih harus ada dewan direksi perempuan dan dewan direksi 
asing sehingga pengungkapan CSR berdasarkan GRI G4 hanya dilihat pada 
laporan tahunan saja bukan pada laporan keberlanjutan. 
3. Adanya unsur subyektivitas untuk pengkodingan setiap item pengungkapan 
CSR. 
4. Penelitian ini hanya meneliti beberapa faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR, seperti gender, kewarganegaraan, masa jabatan, dan latar 
belakang pendidikan. 
5. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R2) yaitu Adjusted R Square 
sebesar 0,136 atau 13,6%, sehingga sebesar 86,4% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dimasukkan pada penelitian ini. 
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5.3 Saran Penelitian 
Terkait dengan keterbatasan pada penelitian ini yang telah disebutkan 
sebelumnya, berikut saran bagi penelitian selanjutnya :  
1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis sebaiknya menambah 
periode penelitian.  
2. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen (keragaman 
dewan) yang diduga berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, misalnya usia 
direksi dan direktur independen. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan laporan keberlanjutan untuk menilai 
pengungkapan CSR berdasarkan GRI G4.  
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skripsi 
                       x x        
7 Pendaftaran 
munaqosah 
                           x     
8 Munaqosah                                 
9 Revisi skripsi                                 
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Lampiran 2 
Daftar Perusahaan Sampel 
NO 
Kode 
Saham 
Nama Perusahaan 
1 ACST PT Acset Indonusa Tbk 
2 AKRA AKR Corporindo Tbk 
3 AMIN PT Ateliers Mecaniques D'Indonesie Tbk 
4 ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk 
5 APLN Agung Podomoro Land Tbk 
6 ARII Atlas Resources Tbk 
7 ARTA Arthavest Tbk 
8 ASRI Alam Sutera Reality Tbk 
9 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 
10 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
11 BEST Bekasi Fajar Industrial Real Estate Tbk 
12 BHIT PT MNC Investama Tbk 
13 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk 
14 BNLI Bank Permata Tbk 
15 BUMI Bumi Resources Tbk 
16 BYAN  Bayan Resources Tbk 
17 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
18 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk 
19 CTBN Citra Tubindo Tbk 
20 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 
21 ERAA Erajaya Swasembada Tbk 
22 ERTX Eratex Djaja Tbk 
23 EXCL PT XL Axiata Tbk 
24 FILM PT MD Pictures Tbk 
25 FISH FKS Multi Agro Tbk 
26 HMSP HM Sampoerna Tbk 
27 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 
28 IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk 
29 INPP Indonesia Paradise Property Tbk 
30 INRU Toba Pulp Lestari Tbk 
31 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 
32 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 
33 KMTR PT Kirana Megatara Tbk 
34 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 
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35 LPCK Lippo Cikarang Tbk 
36 LPPF Matahari Departement Store Tbk 
37 MAPB PT MAP Boga Adi Perkasa Tbk 
38 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 
39 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
40 MCOR 
PT Bank China Construction Bank Indonesia 
Tbk 
41 MERK Merck Tbk 
42 MGNA PT Magna Investama Mandiri Tbk 
43 MLIA Mulia Industrindo Tbk 
44 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 
45 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 
46 PBRX Pan Brothers Tbk 
47 PDES Destinasi Tirta Nusantara Tbk 
48 PEGE PT Panca Global Kartika Tbk 
49 PLIN Plaza Indonesia Reality Tbk 
50 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
51 PTIS Indo Straits Tbk 
52 PWON Pakuwon Jati Tbk 
53 RIGS Rig Tenders Tbk 
54 RMBA Bentoel International Investama Tbk 
55 SILO PT Siloam International Hospitals Tbk 
56 SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 
57 SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk 
58 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 
59 TIFA Tifa Finance Tbk 
60 TRIO Trikomsel Oke Tbk 
61 TURI Tunas Ridean Tbk 
62 UNVR Unilever Indonesia Tbk 
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Lampiran 3  
91 Item Pengungkapan CSR 
KATEGORI EKONOMI   
Kinerja Ekonomi EC1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan 
Didistribusikan 
 EC2  Implikasi finansial dan risiko serta peluang 
lainnya kepada kegiatan organisasi karena 
perubahan iklim  
 EC3  Cakupan kewajiban organisasi atas program 
imbalan pasti  
 EC4  Bantuan financial yang diterima dari 
pemerintah  
Keberadaan Pasar EC5 Rasio upah standar pegawai pemula (entry 
level) menurut gender dibandingkan dengan 
upah minimum regional di lokasi-lokasi 
operasional yang signifikan 
 EC6 Perbandingan manajemen senior yang 
dipekerjakan dari masyarakat lokal di lokasi 
operasi yang signifikan 
Dampak Ekonomi Tidak  
Langsung 
EC7 Pembangunan dan dampak dari investasi 
infrastruktur dan jasa yang diberikan 
 EC8 Dampak ekonomi tidak langsung yang 
signifikan, termasuk besarnya dampak 
Praktek Pengadaan EC9  Perbandingan dari pembelian pemasok lokal 
di operasional yang signifikan  
KATEGORI LINGKUNGAN 
Bahan  EN1  Bahan yang digunakan berdasarkan berat 
atau Volume  
 EN2  Persentase bahan yang digunakan yang 
merupakan bahan input daur ulang  
Energi  EN3  Konsumsi energi dalam organisasi  
 EN4  Konsumsi energi diluar organisasi  
 EN5  Intensitas Energi  
 EN6  Pengurangan konsumsi energi  
Air  EN7  Konsumsi energi diluar organisasi  
 EN8  Total pengambilan air berdasarkan sumber  
 EN9  Sumber air yang secara signifika 
dipengaruhi oleh pengambilan air  
 EN10  Persentase dan total volume air yang didaur 
ulang dan digunakan kembali  
Keanekaragaman Hayati  EN11  Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, 
disewa, dikelola didalam, atau yang 
berdekatan dengan, kawasan lindung dan 
kawasan dengan nilai keanekaragaman 
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hayati tinggi diluar kawasan lindung  
 EN12  Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, 
dan jasa terhadap keanekaragaman hayati di 
kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 
keanekaragaman hayati tinggi diluar 
kawasan lindung  
 EN13  Habitat yang dilindungi dan dipulihkan  
 EN14  Jumlah total spesies dalam iucn red list dan 
spesies dalam daftar spesies yang dilindungi 
nasional dengan habitat di tempat yang 
dipengaruhi operasional, berdasarkan 
tingkat risiko kepunahan  
Emisi  EN15  Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung 
(cakupan 1)  
 EN16  Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak 
langsung (Cakupan 2)  
 EN17  Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak 
langsung lainnya (Cakupan 3)  
 EN18  Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK)  
 EN19  Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK)  
 EN20  Emisi bahan perusak ozon (BPO)  
 EN21  NOX, SOX, dan emisi udara signifikan 
lainnya  
Efluen dan Limbah  EN22  Total air yang dibuang berdasarkan kualitas 
dan tujuan  
 EN23  Bobot total limbah berdasarkan jenis dan 
metode pembuangan  
 EN24  Jumlah dan volume total tambahan 
signifikan  
 EN25  Bobot limbah yang dianggap berbahaya 
menurut ketentuan konvensi basel 2 
lampiran I, II, III, dan VIII yang diangkut, 
diimpor, diekspor, atau diolah, dan 
persentase limbah yang diangkut untuk 
pengiriman internasional  
 EN26  Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai 
keanekaragaman hayati dari badan air dan 
habitat terkait yang secara signifikan terkait 
dampak dari pembuangan dan air limpasan 
dari organisasi  
Produk dan Jasa  EN27  Tingkat mitigasi dampak terhadap 
lingkungan produk dan jasa  
 EN28  Persentase produk yang terjual dan 
kemasannya yang direklamasi menurut 
kategori  
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Kepatuhan  EN29  Nilai moneter denda signifikan dan jumlah 
total sanksi non-moneter atas ketidakpastian 
terhadap UU dan peraturan lingkungan  
Transportasi  EN30  Dampak lingkungan signifikan dari 
pengangkutan produk dan barang lain serta 
bahan untuk operasional organisasi dan 
pengangkutan tenaga kerja  
Lain-lain  EN31  Total pengeluaran dan invenstasi 
perlindungan perlindungan lingkungan 
berdasarkan jenis  
Asesmen pemasok atas 
lingkungan  
EN32  Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria lingkungan  
 EN33  Dampak lingkungan negatif signifikan 
aktual dan potensial dalam rantai pasokan 
dan tindakan yang diambil  
Mekanisme pengaduan 
masalah lingkungan  
EN34  Jumlah pengduan tentang dampak 
lingkungan yang diajukan, ditangani, dan 
diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 
resmi  
KATEGORI SOSIAL  
SUB-KATEGORI: PRAKTEK KE T EN AGAKER J AAN DAN 
KENYAMANAN BEKERJA 
Kepegawaian  LA1  Jumlah total dan tingkat perekrutan 
karyawan baru dan turnover karyawan 
menurut kelompok umur, gender, dan 
wilayah  
 LA2  Tunjangan yang diberikan bagi karyawan 
purnawaktu yang tidak diberikan bagi 
karyawan sementara atau paru waktu, 
berdasarkan lokasi operasi yang signifikan  
 LA3  Tingkat kembali beker ja dan t ingkat 
retensi setelah cut i melahirkan, menurut 
jender  
Hubungan industrial  LA4  Jangka waktu minimum pemberitahuan 
mengenai perubahan operasional, termasuk 
apakah hal tersebut tercantum dalam 
perjanjian bersama  
-kesehatan dan 
Keselamatan Kerja VV  
LA5  Persentase total tenaga kerja yang diwakili 
dalam komite bersama formal manjemen-
pekerja yang membantu mengawasi dan 
memberikan saran program kesehatan dan 
keselamatan kerja  
 LA6  Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat 
kerja, hari hilang, dan kemangkiran, serta 
jumlah total kematian akibat kerja, menurut 
daerah dan gender  
102 
 
102 
 
 LA7  Pekerja yang sering terkena atau beresiko 
tinggi terkena penyakit yang terkait dengan 
pekerjaan mereka  
 LA8  Topik kesehatan dan keselamatan yang 
tercakup dalam perjanjian formal dengan 
serikat pekerja  
Pelatihan dan Pendidikan  LA9  Jam pelatihan rata-rata per tahun per 
karyawan menurut gender dan menurut 
kategori karyawan  
 LA10  Program untuk manajemen keterampilan 
dan pembelajaran seumur hidup yang 
mendukung keberlanjutan kerja karyawan 
dan membantu mereka mengelola purna 
bakti  
 LA11  Persentase karyawan yang menerima review 
kinerja dan pengembangan karier secara 
reguler, menurut gender dan kategori 
karyawan  
Keberagaman dan 
kesetaraan peluang  
LA12  Komposisi badan tata kelola dan pembagian 
karyawan per kategori karyawan menurut 
gender, kelompok usia, keanggotaan 
kelompok minoritas, dan indikator 
keberagaman lainnya  
Kesetaraan Remunerasi  
Perempuan dan Laki-laki  
LA13  Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi 
perempuan terhadap laki-laki menurut 
kategori karyawan, berdasrkan lokasi 
operasional yang signifikan  
Asesmen Pemasok Terkait 
Praktik Ketenagakerjaan  
LA14  Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria praktik 
ketenagakerjaan  
 LA15  Dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan 
dalam rantai pemasok dan tindakan yang 
diambil  
 LA16  Jumlah pengaduan tentang praktik 
ketenagakerjaan yang di ajukan, di tangani, 
dan di selesaikan melalui pengaduan resmi.  
SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA 
Investasi  HR1  Jumlah total dan persentase perjanjian dan 
kontrak investasi yang signifikan yang 
menyertakan klausul terkait hak asasi 
manusia atau penapisan berdasarkan hak 
asasi masnusia  
 HR2  Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang 
kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 
terkait dengan aspek hak asasi manusia yang 
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relevan dengan operasi, termasuk persentase 
karyawan yang dilatih  
Non-diskriminasi  HR3  Jumlah total insiden diskriminasi dan 
tindakan korektif yang diambil  
Kebebasan berserikat dan  
Perjanjian Kerja Bersama  
HR4  Operasi pemasok teridentifikasi yang 
mungkin melanggar atau beresiko tinggi 
melanggar hak untuk melaksanakan 
kebebasan berserikat dan perjanjian kerja 
sama, dan tindakan yang diambil untuk 
mendukung hak-hak tersebut  
Pekerja anak  HR5  Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 
beresiko tinggi melakukan eksploitasi 
pekerja anak dan tindakan yang diambil 
untuk berkontribusi dalam penghapusan 
pekerja anak yang efektif  
Pekerja paksa atau Wajib 
Kerja  
HR6  Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 
berisiko tinggi melakukan pekerja paksa 
atau wajib kerja dan tindakan untuk 
berkontribusi dalam penghapusan segala 
bentuk pekerja paksa atau wajib kerja  
Praktik pengamanan  HR7  Persentase petugas pengamanan yang dilatih 
dalam kebijakan atau prosedur hak asasi 
manusia diorganisasi yang relevan dengan 
operasi  
Hak adat  HR8  Jumlah total insiden pelanggaran yang 
melibatkan hak-hak masyarakat adat dan 
tindakan yang diambil  
Asesmen  HR9  Jumlah total dan persentase operasi yang 
telah melakukan review atau asesmen 
dampak hak asasi manusia  
Asesmen pemasok atas 
hak asasi manusia  
HR10  Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria hak asasi manusia  
 HR11  Dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap hak asasi manusia dalam 
rantai pemasok dan tindakan yang diambil  
Mekanisme Pengaduan  
Masalah Hak Asasi  
Manusia  
HR12  Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap 
hak asasi manusia yang diajukan, ditangani, 
dan diselesaikan melalui mekanisme 
pengaduan formal  
SUB-KATEGORI: MASYARAKAT 
Masyarakat Lokal  SO1  Persentase operasi dengan pelibatan 
masyarakat lokal, asesmen dampak, dan 
program pengembangan yang diterapkan  
 SO2  Operasi dengan dampak negatif aktual dan 
potensial yang signifikan terhadap 
masyarakat lokal  
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Anti-Korupsi  SO3  Jumlah total dan persentase operasi yang 
dinilai terhadap risiko terkait dengan 
korupsi dan risiko signifikan yang 
teridentifikasi  
 SO4  Komunikasi dan pelatihan mengenai 
kebijakan dan prosedur anti-korupsi  
 SO5  Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan 
yang diambil  
Kebijakan Publik  SO6  Nilai total kontribusi politik berdasarkan 
negara dan penerima/penerima manfaat  
Anti Persaingan  SO7  Jumlah total tindakan hukum terkait Anti 
Persaingan, anti-trust, serta praktik 
monopoli dan hasilnya  
Kepatuhan  SO8  Nilai moneter denda yang signifikan dan 
jumlah total sanksi non-moneter atas 
ketidakpatuhan terhadap undang  
Asesmen Pemasok Atas  
Dampak Terhadap 
Masyarakat  
S09  Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria untuk dampak 
terhadap masyarakat  
 SO10  Dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap masyarakat dalam rantai 
pasokan dan tindakan yang diambil  
Mekanisme Pengaduan  
Dampak Terhadap 
Masyakat  
SO11  Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap 
masyarakat yang diajukan, ditangani, dan 
diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 
resmi  
SUB-KATEGORI: TANGGUNGJAWAB ATAS PRODUK 
-Komunikasi Pemasaran  PR6  Penjualan produk yang dilarang atau 
disengketakan  
 PR2  Total jumlah insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela terkait 
dampak kesehatan dan keselamatan dari 
produk dan jasasepanjang daur hidup, 
menurut jenis  
Pelabelan Produk dan Jasa  PR3  Jenis informasi produk dan jasa yang 
diharuskan oleh prosedur organisasi terkait 
dengan informasi dan pelabelan produk dan 
jasa, serta persentase kategori produk dan 
jasa yang signifikan harus mengikuti 
persyaratan informasi sejenis  
 PR4  Jumlah total Insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela terkait 
dengan informasi dan pelabelan produk dan 
jasa, menurut jenis hasil  
 PR5  Hasil survei untuk mengukur kepuasan 
pelanggan  
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 PR7  Jumlah total Insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela 
tentang komunikasi pemasaran, termasuk 
iklan, promosi, dan sponsor, menurut jenis 
hasil  
Privasi Pelanggan  PR8  Jumlah total keluhan yang terbukti terkait 
dengan pelanggaran privasi pelanggan dan 
hilangnya data pelanggan  
Kepatuhan  PR9  Nilai moneter denda yang signifikan atas 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang 
dan peraturan terkait penyediaan dan 
penggunaan produk  
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Lampiran 5 
Tabel Olah Data Variabel Independedn dan Variabel Kontrol 
NO 
Kode 
Perusahaa
n 
Gender 
Kewargane
garaan 
Masa 
Jabatan 
Pendid
ikan 
Ukuran 
Perusah
aan 
Tipe 
Indus
tri 
1 ACST 0.16667 0.1666667 1.33333333 0.5 
29.8211
5 1 
2 AKRA 0.375 0.125 15.625 
0.2343
75 
30.6237
9 0 
3 AMIN 0.33333 0.3333333 3 
0.4444
44 
26.6118
8 1 
4 ANJT 0.2 0.2 2.6 0.56 
29.8271
6 1 
5 APLN 0.14286 0.1428571 2.71428571 
0.7551
02 
31.0182
5 0 
6 ARII 0.16667 0.1666667 5.66666667 
0.6111
11 
29.2846
9 1 
7 ARTA 0.25 0.25 3.5 0 
26.7909
3 0 
8 ASRI 0.25 0.25 5.5 0 
30.6703
4 0 
9 BBCA 0.25 0.0833333 6.41666667 
0.6388
89 
34.3461
5 0 
10 BDMN 0.22222 0.4444444 4.11111111 
0.5185
19 
32.8608
6 0 
11 BEST 0.2 0.4 2.4 0.64 29.47 0 
12 BHIT 0.42857 0.1428571 3.85714286 
0.4489
8 
31.6638
8 0 
13 BNII 0.25 0.125 4 
0.5312
5 
32.8101
8 0 
14 BNLI 0.375 0.125 1.429 
0.4062
5 
32.6607
6 0 
15 BUMI 0.14286 0.7142857 5.85714286 
0.5714
29 
31.6970
4 1 
16 BYAN 0.11111 0.5555556 8.11111111 
0.6172
84 
30.4748
4 1 
17 CPIN 0.16667 0.1666667 8.66666667 
0.2777
78 
30.9504
7 1 
18 CSAP 0.4 0.2 10.2 0.6 
29.3863
4 0 
19 CTBN 0.33333 0.8333333 2.33333333 
0.2777
78 28.4742 1 
20 DVLA 0.25 0.625 2.125 0.5625 28.1514 1 
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9 
21 ERAA 0.14286 0.1428571 7 
0.2448
98 
30.1712
8 0 
22 ERTX 0.25 1 2 0.5 
27.5631
1 0 
23 EXCL 0.4 0.6 2.8 0.48 
31.6847
9 1 
24 FILM 0.25 0.25 1 0 27.9537 1 
25 FISH 0.42857 0.4285714 5 
0.5918
37 
29.4939
3 0 
26 HMSP 0.125 0.625 1.875 
0.4218
75 
31.4726
6 1 
27 IGAR 0.2 0.6 3 0.56 
27.0692
5 1 
28 IMPC 0.16667 0.1666667 5.83333333 
0.6111
11 28.494 0 
29 INPP 0.2 0.2 7.16666667 0.32 
29.5718
8 1 
30 INRU 0.2 0.2 3 0.72 
29.4456
5 1 
31 IPOL 0.125 0.125 6.125 0.6875 
29.1037
6 0 
32 KIAS 0.16667 0.8333333 4 
0.6111
11 
28.1642
5 0 
33 KMTR 0.2 0.2 4 0.48 
28.8974
7 1 
34 KOIN 0.2 0.8 1.2 0.32 
27.4750
4 1 
35 LPCK 0.28571 0.1428571 1 
0.6122
45 29.7816 0 
36 LPPF 0.16667 0.1666667 1 0.5 
29.2477
1 0 
37 MAPB 0.6 0.6 1 0.32 28.1681 0 
38 MAPI 0.42857 0.2857143 10.5714286 
0.6530
61 
30.1673
3 0 
39 MAYA 0.375 0.25 4.125 
0.2187
5 
32.0966
1 0 
40 MCOR 0.16667 0.3333333 2.83333333 
0.4444
44 
30.4031
4 0 
41 MERK 0.2 0.4 1 0.48 27.8646 1 
42 MGNA 0.5 0.5 1 0 
26.0437
2 0 
43 MLIA 0.2 0.2 1.8 0.36 
29.2918
6 0 
44 NIKL 0.25 0.25 5 0.5 28.4222 1 
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8 
45 NISP 0.55556 0.2222222 5.5 
0.1975
31 
32.7876
8 0 
46 PBRX 0.5 0.25 4 0.625 
29.7880
5 0 
47 PDES 0.5 0.25 1.75 0.375 
26.8477
8 1 
48 PEGE 0.33333 0.3333333 5.33333333 
0.4444
44 
27.3229
1 0 
49 PLIN 0.5 0.3333333 8 0.5 
29.2492
1 0 
50 PNBN 0.09091 0.0909091 11 
0.4380
17 
32.9647
2 0 
51 PTIS 0.33333 0.3333333 1.33333333 
0.4444
44 27.0619 1 
52 PWON 0.33333 0.1666667 5.33333333 
0.7222
22 
30.8506
2 1 
53 RIGS 0.33333 0.5 4.5 0.5 
27.8098
8 1 
54 RMBA 0.2 0.6 5 0.32 
30.3310
4 1 
55 SILO 0.33333 0.1111111 3.33333333 
0.7901
23 
29.6715
9 1 
56 SMCB 0.09091 0.2727273 2.09090909 
0.6528
93 
30.5577
9 1 
57 SONA 0.42857 0.4285714 6.71428571 
0.2448
98 
27.8548
1 1 
58 TBLA 0.125 0.375 13 0.75 
30.4246
3 1 
59 TIFA 0.33333 0.3333333 5.33333333 
0.4444
44 
28.0464
2 0 
60 TURI 0.4 0.2 5 0.56 
29.1625
4 0 
61 TRIO 0.42857 0.2857143 4.66666667 
0.5714
29 
25.9893
9 1 
62 UNVR 0.4 0.5 2.8 0.5 
30.6026
1 0 
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Lampiran 6 
 
Hasil Olah Data SPSS 23 
Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CSR 
62 
.021978021978
0220 
.318681318681
3187 
.145515774548
033 
.068023271169
718 
GENDER 
62 
.090909090909
0909 
.600000000000
0000 
.281631988083
601 
.126916738098
304 
KWGR 
62 
.083333333333
3333 
1.00000000000
00000 
.337681538891
216 
.213643243421
275 
TENURE 
62 
1.00000000000
00000 
15.6250000000
000000 
4.47523099660
1965 
3.06619656577
7732 
PENDIDIKAN 
62 
.000000000000
0000 
.790123456790
1234 
.466338155714
116 
.188029842846
309 
SIZE 
62 
25.9893859265
65458 
34.3461474995
43890 
29.5639624813
72943 
1.86714234759
6651 
TYPE 62 0 1 .47 .503 
Valid N (listwise) 62     
 
Distribusi Frekuensi Variabel Jenis Industri 
TYPE 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 33 53.2 53.2 53.2 
1 29 46.8 46.8 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
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Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 62 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .06002264 
Most Extreme Differences Absolute .051 
Positive .049 
Negative -.051 
Test Statistic .051 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.345 .156  -2.220 .031   
GENDER -.030 .069 -.057 -.441 .661 .851 1.175 
KWGR .089 .041 .279 2.166 .035 .856 1.169 
TENURE .001 .003 .060 .476 .636 .881 1.135 
PENDIDIKAN .014 .045 .039 .316 .753 .918 1.089 
SIZE .016 .005 .427 3.139 .003 .765 1.307 
TYPE -.007 .018 -.049 -.376 .709 .820 1.220 
a. Dependent Variable: CSR 
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Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.027 .087  -.308 .759   
GENDER .052 .038 .187 1.349 .183 .851 1.175 
KWGR .013 .023 .078 .563 .575 .856 1.169 
TENURE .003 .002 .270 1.979 .053 .881 1.135 
PENDIDIKAN .007 .025 .038 .282 .779 .918 1.089 
SIZE .001 .003 .064 .440 .662 .765 1.307 
TYPE .006 .010 .088 .626 .534 .820 1.220 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Uji Statistik F Sebelum ditambah Variabel Kontrol 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .017 4 .004 .914 .462
b
 
 
Residual .265 57 .005   
Total .282 61    
a. Dependent Variable: CSR 
b. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN, KWGR, GENDER, TENURE 
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Uji Statistik F setelah ditambah Variabel Kontrol 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .062 6 .010 2.607 .027
b
 
Residual .220 55 .004   
Total .282 61    
a. Dependent Variable: CSR 
b. Predictors: (Constant), TYPE, PENDIDIKAN, TENURE, KWGR, GENDER, SIZE 
 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) Sebelum Ditambah Variabel Kontrol 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.246
a
 .060 -.006 
.068214771397
732 
a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN, KWGR, GENDER, TENURE 
b. Dependent Variable: CSR 
 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) Setelah Ditambah Variabel Kontrol 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.471
a
 .221 .136 
.063211869614
775 
a. Predictors: (Constant), TYPE, PENDIDIKAN, TENURE, KWGR, 
GENDER, SIZE 
b. Dependent Variable: CSR 
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